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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan 
untuk mengetahui gambaran profil alumni jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 2010 & 2011 dalam dunia kerja meliputi, masa tunggu 
mendapatkan pekerjaan dan kesesuaian pekerjaan alumni dengan disiplin ilmu yang 
dimiliki. 
Populasi dari penelitian ini adalah semua alumni Jurusan Pendidikan Fisika 
Angkatan 2010 & 2011 yang berjumlah 168 orang. Dari 168 alumni tidak semuanya 
dapat terlacak dengan pasti keberadaannya saat ini. Setelah dilakukan penelusuran, 
jumlah alumni yang terlacak mencapai sekitar 125 orang. Sampel penelitian 
berjumlah 108 orang yang terdiri dari 50 orang angkatan 2011 dan 58 orang 
angkatan 2010. 
Hasil  penelitian  deskriptif  menunjukkan bahwa dari 168 alumni Jurusan 
Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011 yang menjadi responden sebanyak 108 
alumni dan dari data tersebut dapat diketahui terdapat 6 orang alumni yang belum 
mendapatkan pekerjaan, 25 orang alumni yang melanjutkan studi dan 77 orang 
alumni yang telah mendapatkan pekerjaan. Adapun alumni yang melanjutkan 
pendidikan lebih banyak memilih Universitas Negeri Makassar (UNM) dikarenakan 
letak wilayahnya terjangkau sedangkan alumni yang telah bekerja sebanyak 57 
alumni yang bekerja dilembaga pendidikan, 14 orang alumni yang menjadi staf 
perusahaan 2 orang alumni yang bekerja di instansi pemerintah dan 4 orang alumni 
bekerja lain-lain. Dari segi konstribusi waktu tunggu mendapatkan pekerjaan 
menunjukkan sekitar 80% alumni mendapatkan pekerjaan kurang dari 3 bulan dan 
dari segi distribusi kesesuaian pekerjaan bidang pekerjaan yang didapat alumni 
menunjukkan sekitar 58% alumni yang pekerjaannya sesuai dengan disiplin ilmunya 
yakni bekerja di lembaga pendidikan.  
Implikasi penelitian ini yaitu sebaiknya penelusuran alumni dilaksanakan 
secara berkala. Sehingga perkembangan informasi berkaitan dengan alumni dapat 
diperoleh. Saran dari para alumni secara garis besar sebagai berikut: Fakultas atau 
Jurusan hendaknya memberikan keterampilan tambahan yang dapat memberikan 
nilai tambah bagi lulusan, seperti berupa pelatihan-pelatihan dan pemeliharaan 
sarana prasarana hendaknya ditingkatkan. 
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 Title                                  : "A Researchon Alumni of Physics Education 
Department of UIN Alauddin Makassar Force 2010 
& 2011 In The World Of Work" 
 
This research was a quantitative descriptive research that was aimed  to find 
out the profile description of alumni of Physics Education UIN Alauddin Makassar 
Force 2010 & 2011 in the world of work included, waiting period to get the job and 
the alignment of alumni work with the discipline that they have. 
The population of this study was all alumni of Physics Education Education 
2010 & 2011 which amounted to 168 people. Among  the 168 alumni, not all of them 
can be traced properly about their current existence. After  the investigation, the 
number of traceable alumni aproximately about 125 people. The sample of the study 
amounted to 108 people consisted of 50 people force 2011 and 58 people force 2010. 
The result of the descriptive research showed that from 168 alumni of Physics 
Education Department of 2010 and 2011 which became respondents counted 108 
alumni and from those data could be seen that there were 6 alumni who had not got 
job, 25 alumni continued their study and 77 alumni had got the job .Those who 
continued their education prefer the State University of Makassar (UNM) due to the 
location of the area was affordable while the alumni who had been worked listed for 
57 alumni who worked ineducatoional institution, 14 alumni became the staff of the 
company 2 alumni worked in government agencies and 4 alumni Workedin other 
fileds. In the terms of contribution of waiting time to get a jobshowed approximately 
80% of alumni got jobs less than 3 months and in terms of distribution of job 
suitability of the work fielddue totheir desclipline of working in educational 
institution showed about 58% . 
The implication of this research wasthe investigation of alumni should be 
conducted regularly. Thus, the development of information related to the alumni can 
be obtained. The suggestions from the alumni can be provided as follows: Faculty or 
Department should provide additional skills that can provide added value for 
graduates, such as training and maintenance of infrastructure should be improved. 
 
Keywords:  Research Study, Physics Education alumni of UIN Alauddin Makassar, 






A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam menjalani hidup 
bermasyarakat. Sebab tanpa pendidikan, manusia tidak akan pernah mengubah 
strata sosialnya untuk menjadi lebih baik sesuai dengan anjuran yang jelas dalam 
al-qur’an untuk menuntut ilmu. Allah Swt berfirman dalam QS al Mujadilah/58: 
11 yang berbunyi : 
                        
                        
            
Terjemahnya                                                                                                                
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan member 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antara mudan orang-orang yang diberiilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Maksud ayat di atas adalah ada orang yang akan Dia angkat derajatnya 
oleh Allah, yaitu orang yang beriman dan orang yang berilmu pengetahuan 
dengan beberapa derajat. Orang yang beriman dan orang yang berilmu 
pengetahuan akan nampak arif bijaksana, jiwa dan matanya akan memancarkan 
cahaya. Iman dan ilmu akan membuat orang mantap dan agung. Orang yang 
beriman dan berilmu (tidak terbatas kepada ilmu yang berkaitan dengan ubudiyah 
tapi juga yang dapat memberi manfaat untuk kemaslahatan umat) akan 





saksikan, orang-orang yang menguasai dunia ini adalah orang-orang yang berilmu 
mereka dengan mudah mengupulkan harta benda, mempunyai kedudukan, dan 
dihormati ini suatu petanda Allah meninggikan derajatnya.
1
 
Dalam Penjelasan UU RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab IX Standar Nasional Pendidikan pasal 35 ayat 1, “... kompetensi 
lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah 
disepakati.” 
Lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk sumber 
daya manusia yang berkompetensi dibidangnya dalam arti yang memiliki 
kecakapan, keahlian, kemampuan dan pengetahuan. Dalam proses pendidikan 
dihasilkan produk berupa lulusan yang memiliki kemampuan dalam 
melaksanakan peranan-peranannya untuk masa yang akan datang. Peranannya 
berhubungan dengan jabatan dan pekerjaan tertentu, tentunya berhubungan 
dengan kegiatan pembangunan di masyarakat.
2
 Kerja diartikan sebagai sejumlah 
aktivitas fisik dan mental yang dilakukan seseorang untuk melakukan sebuah 
pekerjaan. Pekerjaan adalah suatu kegiatan aktif yang dilakukan oleh manusia 
yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup.
3
 
Setiap pekerjaan dituntut untuk komitmen terhadap profesionalisme dalam 
mengemban tugasnya. Seseorang dikatakan profesional, bilamana pada dirinya 
melekat sikap dedikatif yang tinggi terhadap tugasnya, sikap komitmen terhadap 
mutu proses dan hasil kerja, setiap sikapnya selalu berusaha memperbaiki dan 
memperbarui model-model atau cara kerjanya sesuai dengan tuntutan zamannya 
                                                          
1
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Cet II; Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 393. 
2
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Bumi Aksara, 2001), h. 28. 
3





secara berkelanjutan.  Hal tersebut sesuai dengan ayat al-Qur’an Allah swt berfirman 
dalam QS at-Taubah/9:105 yang berbunyi : 
                       
                
Terjemahnya: 
Dan katakanlah, bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu      
begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, 
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 
Maksud ayat di atas menjelaskan bahwa, Allah memerintahkan kepada 
Rasulullah Muhammad saw. supaya menyampaikan kepada orang-orang yang 
bertaubat agar bekerja untuk meraih kebahagian dunia dan kebahagiaan akhirat, 
serta bekerja untuk dirimu dan bangsamu, karena kerja merupakan kunci 
kebahagiaan, bukan sekedar alasan yang dikemukakan ketika tidak mengerjakan 
sesuatu, atau hanya sekedar mengaku giat dan bekerja keras. Serta Allah akan 
melihat pekerjaan yang dilakukan umat manusia, baik pekerjaan buruk maupun 
pekerjaan buruk. Dan Allah mengetahui tentang tujuan dari pekerjaan manusia 
serta niat-niat manusia, walaupun tidak diucapkan.
4
 Hal tersebut sesuai dengan 
hadits yang berbunyi :      
 ََسي ِهْب ِءاَطَع ْهَع ٍّيِلَع ُهْب ُلَلَِه اََىثَّدَح َناَمْيَلُس ُهْب ُحَْيُلف اََىثَّدَح ٍنَاىِس ُهْب ََُُّمُحَم اََىثَّدَح َع ٍرا ِيَبأ ْه
 َف َُةواََمْلْا َْتِّعيُض َاِذإ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص ِ َّللَّا ُلىُسَر َلاَق َلاَق ُهْىَع ُ َّللَّا َيِضَر َةَرْيَرُه ْر ِ َ ْوا
 َف ِهِلَْهأ ِرْيَغ ىَِلإ ُرَْمْلْا َِدىُْسأ َاِذإ َلاَق ِ َّللَّا َلىُسَر َاي اَُهََعاَضِإ َفْيَك َلاَق َةَعاَّسلا َةَعاَّسلا ْر ِ َ ْوا 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan telah 
menceritakan kepada kami Fulaih bin Sulaiman telah menceritakan kepada 
kami Hilal bin Ali dari 'Atho' bin yasar dari Abu Hurairah 
radhilayyahu'anhu mengatakan; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika amanat telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran 
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terjadi." Ada seorang sahabat bertanya; 'bagaimana maksud amanat 
disia-siakan? ' Nabi menjawab; "Jika urusan diserahkan bukan kepada 
ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu".
5
 
Hadis ini menjelaskan bahwa apabilah suatu urusan atau pekerjaan 
diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, yaitu menyerahkannya kepada 
orang yang tidak mengerti, tidak sanggup, tidak cakap, tidak jujur, dan tidak 
pantas mengerjakannya, maka akibatnya akan terjadi kehancuran dan kebinasaan 
yang merupakan tanda akan datangnya kiamat.
6
 
Perguruan Tinggi (PT) sebagai institusi penting yang berperan untuk 
mempersiapkan SDM agar memiliki kompetensi pada berbagai bidang ilmu dan 
keahlian, diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dunia kerja sesuai dengan 
standar mutu. Oleh karena itu, perguruan tinggi dituntut agar mampu 
menghasilkan lulusan yang memiliki daya saing dan siap berkiprah dalam 
pembangunan sesuai dengan bidang keilmuan dan keahlian. Perguruan Tinggi 
bertugas untuk mempersiapkan SDM harus mampu untuk mengembangkan 
potensi yang dimiliki SDM agar lebih inovatif, kreatif, memiliki keahlian, dan 
kemampuan yang sesuai dengan visi dan misi yang ditetapkan. Indikator tingkat 
daya saing lulusan secara sederhana dapat dilihat melalui masa tunggu 
mendapatkan pekerjaan pertama, keberhasilan lulusan berkompetisi dalam seleksi, 
dan gaji yang diperoleh. 
Salah satu potret nyata dari permasalahan ini adalah banyaknya pencari 
kerja yang telah diterima di dunia kerja tetapi bidang pekerjaannya tidak sesuai 
dengan bidang kecakapan yang dimilikinya. Sehingga pekerja tidak maksimal 
dalam menjalankan pekerjaannya. Kesesuaian pekerjaan alumni dari Perguruan 
Tinggi (PT) ditunjukkan melalui profil pekerjaan seperti jenis pekerjaan yang 
dilakukan alumni, penempatan pekerjaan baik jabatan maupun lokasi bekerja dan 
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keahlian yang dimiliki oleh alumni serta lama waktu tunggu memperoleh 
pekerjaan. Kesesuaian latar belakang pendidikan dengan pekerjaan alumni dapat 
dilihat dari manfaat mata kuliah yang pernah diterima dengan bidang pekerjaan 
yang tengah digeluti. 
Seberapa jauh lulusan perguruan tinggi mampu berkiprah dalam 
pembangunan sesuai dengan bidang pendidikannya dapat dilakukan upaya 
penelusuran terhadap lulusannya (Tracer Study). Tracer study merupakan studi 
penelusuran alumni untuk mengetahui kegiatan alumni setelah lulus dari 
perguruan tinggi (PT), transisi dari dunia pendidikan tinggi ke dunia kerja, situasi 
kerja, pemerolehan kompetensi, dan penggunaan kompetensi dalam pekerjaan dan 
perjalanan karir. Tracer Study merupakan pendekatan yang memungkinkan 
institusi pendidikan tinggi memperoleh informasi tentang kekurangan yang 
mungkin terjadi dalam proses pendidikan dan proses pembelajaran serta dapat 
dijadikan dasar untuk perencanaan aktivitas untuk penyempurnaan di masa 
mendatang. 
Manfaat dari hasil tracer study juga dapat digunakan perguruan tinggi 
untuk mengetahui keberhasilan proses pendidikan yang telah dilakukan terhadap 
anak didiknya.
7
 Karena manfaatnya sangat besar, maka dalam program hibah 
kompetisi maupun akreditasi selalu mempersyaratkan adanya data hasil Tracer 
Study tersebut melalui parameter masa tunggu lulusan, persen lulusan yang sudah 
bekerja, dan penghasilan pertama yang diperoleh. Penelusuran alumni merupakan 
cara perguruan tinggi untuk memperoleh data seperti lama masa tunggu lulusan 
dalam mendapatkan pekerjaan, kesesuaian bidang studi dengan jenis pekerjaan 
                                                          
7
 Rasiman, “Penelusuran Lulusan Program Studi Pendidikan Matematika IKIP PGRI 
Semarang Melalui Studi Pelacakan (Tracer Study) sebagai Umpan Balik Penyempurnaan 





yang digeluti, penghasilan yang diperoleh, penempatan pekerjaan seperti jabatan 
atau lokasi kerja, dan situasi kerja.
8
 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar merupakan salah satu 
universitas yang cukup ternama di kota Makassar, yang terdiri dari beberapa 
fakultas dan jurusan. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar setiap tahun 
melakukan wisuda terhadap para alumni yang tersebar dalam tiap-tiap jurusan 
yang berada pada fakultas-fakultas yang ada. Salah satunya adalah fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan khususnya Jurusan Pendidikan Fisika.  
Alumni merupakan salah satu bagian dari keluarga besar yang akan 
membawa nama baik almamater. Dengan bertambahnya jumlah alumni setiap 
etahunnya, maka sangat dibutuhkan informasi mengenai alumni bagi kepentingan 
universitas. Sejauh ini, gambaran mengenal eksistensi serta keberadaan alumni 
dari Jurusan Pendidikan Fisika belum tergambarkan dengan baik. Jurusan 
Pendidikan Fisika di UIN Alauddin Makassar saat ini telah meluluskan kurang 
lebih 350 orang alumni. Berdasarkan observasi awal, diketeahui bahwa terdapat 
sebagian alumni Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar angkatan 2010 & 
2011 yang bekerja tidak sesuai dengan disiplin ilmu yang dimiliki. Oleh karena 
itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap, “Studi Keterserapan 
Dalam Dunia Kerja Alumni Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 2010 & 2011” guna untuk membantu dalam pendataan 
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A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran profil alumni Jurusan 
Pendidikan Fisika angkatan 2010 & 2011 dalam dunia kerja? 
B. Defenisi Operasional  
Dalam penelitian kuantitatif terdapat defenisi operasional yang didalamnya 
berisi pokok masalah yang bersifat umum. Defenisi operasional dalam penelitian 
ini menbahas mengenai studi penelusuran alumni Jurusan Pendidikan Fisika 
angkatan 2010 & 2011 adalah sebagai berikut: 
1. Studi penelusuran adalah proses penelusuran dalam dunia kerja alumni 
Jurusan Pendidikan Fisika. Penelusuran ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah jurusan Pendidika Fisika angkatan 2010 & 2011 telah bekerja 
sesuai dengan disiplin ilmu yang dimilikinya.  
2. Alumni adalah sekelompok orang yang telah selesai dari suatu sekolah 
atau perguruan tinggi. Alumni yang dimaksud disini adalah alumni 
Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2010 & 2011 yang telah 
menyelesaikan studinya. 
3. Dunia kerja adalah gambaran tentang beberapa jenis dan proporsi 
pekerjaan. Dunia kerja yang dimaksud disini adalah semua jenis pekerjaan 
yang menjadi pilihan alumni Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2010 & 
2011. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang menjadi 
defenisi operasional mengenai studi penelusuran alumni Jurusan Pendidikan 





keterserapan alumni Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2010 & 2011 dalam 
dunia kerja. 
C. Kajian Pustaka 
Kajian penelitian mengenai profil alumni sebenarnya telah banyak 
dilakukan beberapa diantaranya yaitu sebagai berikut:   
Pertama, Penelitian mengenai Profil alumni yang dilakukan oleh Rasiman, 
Suwarno Widodo, dan Rina Dwi Setyawati pada tahun 2008 dengan judul 
“Penelusuran Alumni (Tracer Study) Program Studi Pendidikan Matematika IKIP 
PGRI Semarang Sebagai Upaya Kajian Relevansi”. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa lulusan telah bekerja dengan tingkat pengangguran yang sangat rendah dan 
daya serap di dunia kerja sangat tinggi. Lulusan telah bekerja sesuai dengan 
bidang pendidikannya yaitu sebagai guru di bidang pendidikan sebesar 82,57%.  
Kedua, Penelitian mengenai profil alumni yang dilakukan oleh Thomas 
Sukardi pada tahun 2011 dengan judul “Studi Penelusuran Lulusan S1 
Kependidikan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta” dengan hasil 
penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa serapan alumni lulusan termasuk 
baik, ditunjukkan oleh singkatnya masa tunggu lulusan dalam memperoleh 
pekerjaan pertama, yaitu kurang dari 3 bulan (52,8%), 3-6 bulan (23,1%), lebih 
dari 12 bulan (7,2%), tidak memberikan jawaban (5,6%); kompetensi lulusan 
dibandingkan dengan kesempatan kerja yang ada relatif baik, kalaupun ada 
kekurangan itu dalam aspek kompetensi penunjang keahlian dan aspek manajerial 
dan kepemimpinan; umpan balik dari pengguna lulusan dari industri meliputi 
perlunya peningkatan kompetensi: manajerial, kepemimpinan, bahasa asing 
(Inggris), teknologi informasi dan soft skill; saran dari alumni atau lulusan FT 
UNY untuk pengembangan kompetensi lulusan dalam bidang pendidikan, 





diperbanyak pengabdian oleh dosen di sekolah seperti bimbingan karya tulis 
ilmiah, bagi tenaga pendidikan perlu lebih banyak belajar di lapangan, 
ditingkatkan pembelajaran berbasis multimedia, dikembangkan kurikulum yang 
sesuai dengan SMK, serta perlunya dikaji ulang dan disempurnakan metodologi 
pengajaran. 
Ketiga, Penelitian mengenai profil alumni yang dilakukan oleh Harto 
Nuroso, Nur Khoiri, Ernawati Saptaningrum dan Joko Siswanto pada tahun 2008 
dengan judul “Studi Penelusuran Alumni Jurusan Pendidikan Fisika IKIP PGRI 
Semarang Untuk Penyempurnaan Kurikulum Berdasarkan Kebutuhan Di lapangan 
(Pasar Kerja)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 9% alumni Jurusan 
Pendidikan Fisika IKIP PGRI Semarang memiliki predikat kelulusan yang 
memuaskan, 87% dengan predikat sangat memuaskan dan 4% dengan predikat 
cumlaude dan sebanyak 1% alumni Jurusan Pendidikan Fisika menyelesaikan 
studi dengan tepat waktu. 
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, hampir sama dengan penelitian 
ini, akan tetapi dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada studi keterserapan 
dalam dunia kerja alumni Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2010 & 2011 
sedangkan perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Rasiman yang 
dilaksanakan IKIP PGRI Semarang lebih memfokuskan studi penelusuran sebagai 
upaya kajian relevansi dan penelitian yang dilakukan oleh Thomas Sukardi 
berfokus pada masa tunggu mendapatkan pekerjaan sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Harto Nuroso yaitu menyesukaikan kurikulum dalam kebutuhan 
lapangan kerja sedangkan penelitian ini berlokasi di UIN Alauddin Makassar 
Jurusan Pendidikan Fisika terkhusus angkatan 2010 & 2011 berfokus pada 
keterserapan alumni dalam dunia kerja serta kesesuaian pekerjaan dengan disiplin 





D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
     Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran profil 
alumni Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2010 & 2011 dalam dunia kerja. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Yaitu sebagai informasi yang mendukung kelengkapan data administrasi 
jurusan yang dapat dijadikan sumber data atau referensi tentang profil alumni 
Jurusan Pendidikan Fisika terutama angkatan 2010 & 2011. 
b. Kegunaan Praktis 
Yaitu memberikan gambaran pekerjaan yang digeluti setelah lulus dari 
Perguruan Tinggi khususnya Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2010 & 
2011 dan sebagai acuan dalam upaya meningkatkan mutu lulusan serta untuk 
mengetahui sejauh mana daya serap alumni Jurusan Pendidikan Fisika 






A. Konsep Dasar Tentang Studi Penelusuran  
Studi penelusuran mempengaruhi pengembangan sumber daya manusia 
melalui progam jangka pendek dan jangka panjang dan menjaga kualitas lulusan yang 
berdampak secara individual, institusi, maupun negara.
1
 “Objek utama studi 
penelusuran alumni adalah meneliti proses transisi dari pendidikan tinggi ke dunia 
kerja, analisis hubungan antara pendidikan tinggi dengan dunia kerja dari sudut 
pandang tujuan individu seperti kepuasan kerja dan posisi kerja, pendapatan, jaminan 
kerja, dan jenis pekerjaan”.2 
Studi penelusuran adalah suatu deskriptif yang dilakukan secara 
berkesinambungan terhadap lulusan perguruan tinggi, mengenai berbagai data yang 
menyangkut diri lulusan, seperti Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), lama waktu studi, 
jenis pekerjaan, lama waktu mendapatkan pekerjaan dan gaji awal. Studi penelusuran 
merupakan suatu metode dari pelaksanaan tracer study terhadap alumni. Melalui 
tracer study Perguruan Tinggi dapat memperoleh informasi dan data yang 
dibutuhkan. Studi penelusuran merupakan cara untuk memperoleh informasi yang di 
butuhkan Perguruan Tinggi dari alumni yang dikenal dengan istilah tracer study.
3
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Tracer study adalah studi penelusuran alumni untuk mengetahui kegiatan 
alumni setelah lulus dari Perguruan Tinggi, transisi dari dunia pendidikan tinggi ke 
dunia kerja, situasi kerja, pemerolehan kompetensi, dan penggunaan kompetensi 
dalam pekerjaan dan perjalanan karir. Penelusuran  lulusan (Tracer Study) adalah 
salah satu hal strategis yang harus dilakukan oleh setiap institusi pendidikan.
4
 
Kegiatan tracer study juga dapat digunakan untuk mencari informasi tentang 
kebutuhan perusahaan atau instansi terhadap alumni Perguruan Tinggi. Tujuan 
kegiatan ini adalah untuk mengumpulkan informasi dan masukan yang relevan dari 
lulusan tentang pembelajaran dan pengalaman kerja yang dialami oleh lulusan untuk 
pengembangan Perguruan Tinggi. ”tracer study merupakan pendekatan yang 
memungkinkan institusi pendidikan tinggi memperoleh informasi tentang kekurangan 
yang mungkin terjadi dalam proses pendidikan dan proses pembelajaran dan dapat 
merupakan dasar untuk perencanaan aktivitas untuk penyempurnaan di masa 
mendatang”.5 Kegiatan tracer study dapat memberikan informasi yang diperoleh dari 
lulusan yang berhasil diprofesinya, seperti pengetahuan, keterampilan dan tuntutan 
pekerjaan, area pekerjaan, dan posisi dari profesi yang dilakukan lulusan. Lulusan 
dapat memberikan informasi mengenai proses pendidikan dan pembelajaran selama 
masa perkuliahan di Perguruan Tinggi.
6
 
Tracer study merupakan pendekatan yang memungkinkan institusi pendidikan 
tinggi memperoleh informasi tentang berbagai kekurangan yang mungkin terjadi 
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dalam proses pendidikan dan proses pembelajaran dan dapat merupakan dasar untuk 
perencanaan aktivitas untuk penyempurnaan di masa mendatang.
7
 
Tracer study adalah studi pelacakan jejak lulusan atau alumni yang dilakukan 
antara satu (1) tahun – tiga (3) tahun setelah lulus. Menurut BAN-PT (2007) terdapat 
beberapa elemen penilaian yang digunakan untuk melihat keefektifan standar lulusan 
yaitu:  
1. Ditetapkannya profil lulusan, meliputi ketepatan waktu penyelesaian studi, 
proporsi  mahasiswa yang menyelesaikan studi dalam batas masa studi. 
2. Layanan dan pendayagunaan lulusan, meliputi ragam, jenis, wadah, mutu, 
harga, dan intensitasnya. 
3. Pelacakan dan perekaman data lulusan, meliputi kekomprehensifan, profil 
masa tunggu kerja pertama, kesesuaian bidang kerja dengan bidang studi, dan 
posisi kerja pertama . 
4. Partisipasi lulusan dan alumni dalam mendukung pengembangan akademik 
dan non-akademik Program Studi.
8
 
a. Tujuan Studi Penelusuran  
     Tujuan utama dari kegiatan tracer study adalah untuk mengetahui atau 
mengidentifikasi kualitas lulusan di dunia kerja, sedangkan tujuan khusus tracer 
study adalah :  
1. Mengidentifikasi profil kompetensi dan keterampilan lulusan. 
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2. Mengetahui relevansi dari pelaksanaan kurikulum yang telah diterapkan di 
perguruan tinggi dengan kebutuhan pasar tenaga kerja dan pengembangan 
professional di dalam kompetensi jurusan. 
3. Untuk mengevaluasi hubungan dari kurikulum dan studi di jurusan sebagai 
pengembangan keilmuan. 
4. Sebagai kontribusi dalam proses akreditasi jurusan.9 
  Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa tujuan studi penelusuran 
alumni adalah mengetahui, mengidentifikasi dan mengevaluasi kualitas lulusan di 
dunia kerja 
b. Manfaat Studi Penelusuran  
Manfaat studi penelusuran menurut Setiawan dan Muntaha adalah “ ... sebagai 
bahan untuk mengevaluasi daya adaptasi lulusan di tempat kerja, sebagai bahan untuk 
mengevaluasi angka pengangguran alumni dan mencari solusinya, dan dijadikan alat 
membentuk jaringan informasi”.10 Manfaat studi penelusuran menurut Searca adalah 
“studi penelusuran bermanfaat untuk memberikan gambaran situasi sekarang dan 
pergerakan karir disaat setelah mahasiswa lulus dari perguruan tinggi … memprediksi 
prospektif aturan masa depan dan sumbangan visi dan misi perguruan tinggi”.11 
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa studi penelusuran alumni 
adalah salah satu cara untuk mendapatkan informasi dan data yang dibutuhkan 
Perguruan Tinggi seperti profil lulusan, lama masa tunggu dalam mendapatkan 
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pekerjaan, jenis pekerjaan, penempatan kerja, dan penghasilan atau gaji yang 
diperoleh. 
B. Alumni Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar 
Alumni merupakan produk dari suatu institusi pendidikan. Kualitas alumni 
menunjukkan kualitas dari institusi pendidikan tersebut. Untuk mengetahui kualitas 
lulusan yang dihasilkan tidak cukup hanya melihat outputnya saja, misalnya dari 
kemampuan penguasaan pengetahuan, ketrampilan dan sikap formal yang 
diwujudkan dalam Indeks Prestasi. Tetapi harus pula dideteksi dari outcome-nya, 
yaitu seberapa besar lulusannya dapat terserap dalam dunia kerja. Relevansi 
(kesesuaian) pendidikan lulusan ini ditunjukkan melalui profil pekerjaan (macam dan 
tempat pekerjaan), relevansi pekerjaan dengan latar belakang pendidikan, manfaat 
mata kuliah yang diprogram dalam pekerjaan, saran lulusan untuk perbaikan 
kompetensi lulusan.  
Alumni adalah katalisator sekaligus aset berharga jurusan yang dapat memberi 
masukan pemikiran, usulan, dan ide-ide kreatif bagi pemerkayaan, promosi jurusan, 
dan peningkatan mutu layanan akademik dan kemahasiswaan Program Magister. 
Dengan demikian, penelitian tentang alumni Program Magister, terutama dari segi 
profil sosial intelektual, dapat dijadikan sebagai model penelusuran “jejak rekam dan 
mobilitas sosial intelektual” alumni setelah memperoleh layanan pendidikan di 
kampus dan saat mengabdikan diri di  tengah tengah masyarakat.  
Oleh karena itu, profil sosial intelektual alumni harus dilihat sebagai “obyek 
yang dinamis”, bukan statis. Data yang diperoleh melalui tracer study saat ini boleh 
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jadi mengalami perubahan dan perkembangan seiring dengan perubahan waktu. Jadi, 
hasil dari penelitian dan analisis data tracer study ini idealnya tidak dilihat dan 
dipahami sebagai sesuatu yang final. Karena dinamika alumni adalah sebuah 
keniscayaan, sehingga tidak tertutup kemungkinan, hasil penelitian ini perlu 
disempurnakan pada masa mendatang. 
Alumni atau lulusan adalah mahasiswa yang telah menyelesaikan studi dari 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar baik yang telah terserap di pasar kerja 
atau yang belum. Jurusan Pendidikan Fisika merupakan salah satu jurusan yang ada 
di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Jurusan  Pendidikan Fisika merupakan jurusan yang ada di Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan dengan akreditasi B (Baik). Jurusan Pendidikan Fisika ini dengan 
tujuan menghasilkan lulusan untuk menjadi guru Sekolah Menengah Atas (SMA) 
dengan kualifikasi Sarjana Pendidikan (S1) yang unggul, profesional, terampil dan 
peka terhadap kelestarian lingkungan, alam, sosial, dan budaya. 
1. Pelaksanaan Pendidikan 
a. Tujuan pendidikan 
Tujuan Pendidikan Fisika mencakup program pendidikan sarjana fisika dan 
program pendidikan profes. Di samping itu sebagai lembaga islam yang 
mengembangkan keilmuan yang khas keislaman. Pendidikan Fisika UIN juga 
memiliki tujuan intruksional. 
Tujuan pendidikan sarjana Pendidikan Fisika adalah menghasilkan tenaga 
sarjana Pendidika Fisika yang:  
1) Menunjukkan kepekaan penelitian yang bertanggung jawab terhanap nilai, 
proses, dan masalah sosial, budaya, agama, politik, dan ekonomi yang 
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berpengaruh pada tingkah laku manusia, sehingga dapat menginterpretasikan 
tingkah laku dalam kaitannya dengan kondidi indonesia. 
2) Mengenal, menghayati dan mengamalkan kode etik tentang pendidikan 
meliputi kode etik keilmuan dan penelitian sekaligus melaksanakan etika 
dasar keislaman dan tidak melanggar aqidah dan syariah islam. 
3) Mampu melaksanakan penelitian dan menyusun laporan penelitian Pendidikan 
Fisika secara ilmiah dan profesionalisme dengan mempertimbangkan 
kebenaran dan kegunaan berdasarkan norma islam. 
4) Mampu memahami pengetahuan dasar Pendidikan Fisika dan teknik 
pengamatan objektif, sehingga menginterpretasikan tingkah laku manusia, 
baik perseorangan maupun kelompok, menurut kaidah-kaidah Pendidikan 
Fisika yang unggul. 
5) Menghasilkan output sarjana Pendidikan Fisika yang memiliki wawasan 
keagamaan, berwawasan kependidikan dan keguruan serta memiliki integritas 
kepribadian yang dijiwa dan nilai-nilai islam. 
6) Mencetak sarjana Pendidikan Fisika yang dapat mengintegrasikan antara 
nilai-nilai islam dengan ilmu fisika sehingga berperan mengembangkan jiwa 
keagamaan serta pengembangan ilmiah dan terapan praktis dari ilmu yang 
dimilki. 
7) Mencetak sarjana Pendidikan Fisika yang mampu menguasai ilmu fisika dan 
metode pengajarannya serta dapat mengembangkannya sejalan dengan 
perkembangan sains dan teknologi yang berwawasan religius.
12
 
                                                          
12
 Universitas Islam Negeri, Akreditasi program studi Sarjana “Borang Akreditasi Program 
Studi Penddikan Fisika” (Makassar:Program Sarjana, 2013), h. 44. 
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Program pendidikan profesi Pendidikan Fisika bertujuan untuk menghasilkan 
tenaga profesional dalam bidang Pendidikan Fisika yaitu: 
1) Sarjana yang dihasilkan nantinya dapat memenuhi tuntutan kebuthan 
Pendidikan Fisika, mampu mensejahterakan diri dengan sarjan fisika dari 
perguruan tinggi lainnya, dan aktif melakukan dialog ilmiah untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan fisika. 
2) Menghasilkan sarana yanga kreatif dan inovatif untuk menemukan persoalan-
persoalan fisika, sehingga dapat melakukan desain pemecahan ilmiah yang 
bermanfaat untuk pengembangan ilmiah dan aplikasinya dalam masyarakat. 
3) Menghasilkan sarjana fisika yang dapat mengkomunikasikan ilmunya secara 
sistematis, metodik asehingga memenuhi kebutuhan tenaga pengajar fisika 
yang handal.  
4) Mampu menerapkan pengetahuan dasar Pendidikan Fisika yang unggul dan 
keislaman untuk memahami dan menganalisis masalah-masalah pendisikan 
fisika maupun masalah-masalah kehidupan secara umum maupun kelompok 
sekaligus mampu membuat prognosisnya dengan bantuan ilmu  Pendidikan 
Fisika yang dimiliki. 
5) Mampu memilih dan menggunakan dengan tepat alat-alat laboratorium fisika 
dan menganalisis serta menginterpretasikan hasilnya untuk menambah 
pengetahuan fisika secara profesional kepada individu dan kelompok. 
6) Mampu menginterpretasikan kode etik Pendidikan Fisika dan azas pelayanan 
islam yang lebih mendalam. 
7) Mampu menyusun laporan secara ilmiah dan profesional.13 
                                                          
13
 Universitas Islam Negeri, Akreditasi program studi Sarjana “Borang Akreditasi Program 
Studi Penddikan Fisika”  h. 45. 
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Tujuan institusional program studi Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar 
adalah: 
1) Menggali ilmu fisika dari khazanah keislaman mulai dari Al-Qur‟an, As-
sunnah hingga karya-karya ulama islam baik kitab-kitab klasik maupun 
modern. 
2) Mengarahkan penelitian pada masalah-masalah umum maupun ilmu fisika 
dengan pendekatan keislaman baik jenis penelitian, kepustakaan, lapangan 
maupun eksperimen dengan mengintegrasikan metodologi penelitian dari ilmu 
moderen dan metodologi keislaman. 
3) Mengadaptasi alat-alat praktikum laboratorium fisika menjadi alat-alat tes 
fisika yang bernuansa islam sekaligus menyusun alat-alat tes baru utamanya 
pengukuran-pengukuran dimensi ruhaniah dan batiniah manusia untuk 
pengembangan fisika keislaman. 
4) Mengintegrasikan keilmuan fisika yang bernuansa islam yang dipelajari 
menjadi kepribadian yang dihayati dan tercermin pada cara berpikir, sikap dan 
perilaku akademis dan profesional, berbangsa, bernegara dan beragama. 




 Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa tujuan Pendidikan Fisika 
adalah mencetak sarjana Pendidikan Fisika yang mampu menguasai ilmu fisika dan 
metode pengajarannya serta dapat mengembangkannya sejalan dengan perkembangan 
sains dan teknologi yang berwawasan religius. 
 
                                                          
14
U niversitas Islam Negeri, Akreditasi program studi Sarjana “Borang Akreditasi Program 
Studi Penddikan Fisika”  h. 46. 
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b. Program Pendidikan 
Untuk mengimplementasikan visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan maka 
dilakukan beberapa kebijakan sebagai berikut: 
1) Nama program menggunakan nomenklatur yang sudah ditetapkan 
Departemen Pendidikan Nasional yang dalam hal ini adalah “PROGRAM 
STUDI PENDIDIKAN FISIKA JURUSAN TADRIS FAKULTAS 
TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR”. 
2) Bertolak dari tujuan Program Studi Pendidikan Fisika, kurikulum disusun 
berlandaskan konsep yang kokoh, yang merupakan kerangka dasar 
penyusunan kurikulum pendidikan seperti diuraikan yaitu: penguasaan ilmu 
pengetahuan dan agama, menyelesaikan masalah secara ilmiah, belajar efektif 
dan mandiri, dan  pendidikan di masyarakat. 
3) Mempersiapkan diri mengarah pada pembentukan program studi Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin fisika yang siap 
bersiap bersaing dengan Jurusan Pendidikan Fisika di universitas lain. 
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa dalam program Pendidikan 
dalam mengimplementasikan visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan maka 
dilakukan beberapa kebijakan yang telah ditetapkan. 
c. Sistem Pendidikan (Sistem Pelaksanaan Pendidikan Pengajaran) 
Sistem yang digunanakan dalam penyelenggaraan pendidikan pada program 
studi Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar adalah sistem kredit semester. 
Sistem kredit semester adalah penyelenggaraan yang menggunakan satuan kredit 
semester(SKS) untuk menyatakan beban studi mahasiswa, beban kerja dosen, beban 
pengalaman belajar, dan penyelenggaraan pendidikan. 
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SKS diartikan sebagai kegiatan belajar yang setara dengan 50 menit ajar 
kegiatan tatap muka terjadwal, 60 menit kegiatan akademik terstruktur, dan 60 menit 
acara akademik mandiri. Oleh karena itu adanya perbedaan minat, bakat dan 
kemampuan antar mahasiswa maka baik dan cara dan waktu untuk 
menyelenggarakan beban studi maupun komposisi kegiatan studi untuk memenuhi 
beban studi yang diwajibkan, tidak harus sama bagi setiap mahasiswa.
15
 
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa Sistem kredit semester adalah 
penyelenggaraan yang menggunakan satuan kredit semester(SKS) untuk menyatakan 
beban studi mahasiswa, beban kerja dosen, beban pengalaman belajar, dan 
penyelenggaraan pendidikan. 
Program Studi Pendidikan Fisika  pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar mengembangkan sistem manajemen mutu dengan menjalankan 
fungsi-fungsi manajerial, yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, dan 
pembinaan melalui pengembangan, pengawasan, dan penilaian. Fungsi-fungsi 
manajerial itu secara operasional diterapkan terhadap aspek-aspek penyelenggaraan 
pendidikan, seperti: kurikulum, kemahasiswaan, personalia (dosen dan karyawan), 
keuangan dan hubungan publik. Pengelolaan seluruh aspek penyelenggaraan tersebut 
di atas berjalan sebagaimana mestinya dan akuntabilitasnya dikontrol oleh pejabat 
universitas dan pejabat-pejabat yang menjalankan fungsi kontrol di tingkat pusat, 
mulai dari Inspektorat Jendral, Kemenag, dan BPK. 
Adapun rencana pengembangan program studi di Program Studi Pendidikan 
Fisika Fakulktas Tarbiyah dan Keguruan  UIN Alauddin Makassar dilakukan dengan 
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 Universitas Islam Negeri, Akreditasi program studi Sarjana “Borang Akreditasi Program 
Studi Penddikan Fisika”  h. 47. 
22 
 
melakukan pengembangan konsentrasi baru yaitu selain mempersiapkan guru 
Pendidikan Fisika pada sekolah, Program Studi Pendidikan Fisika juga 
mempersiapkan guru konsentasi bidang studi pada madrasah baik MTs. maupun MA.  
1. Standarisasi Sistem Pendidikan Tinggi 
 Pendidikan menempati posisi yang sangat penting pada era global ini karena 
investasi paling strategis adalah investasi sumber daya manusia (SDM) melalui 
pendidikan. Peran pendidikan pada era ini, antara lain, adalah menyiapkan sumber 
daya manusia dalam rangka memenuhi tantangan modernitas dan tuntutan global. 
Dari sisi inilah pendidikan dinilai sebagai upaya strategis dalam meningkatkan 
kualitas dan kesejahteraan hidup manusia, ketika mampu mengadakan suatu 
perubahan yang berarti bagi kehidupan masyarakat, terutama melalui lulusannya. 
Dengan demikian, pendidikan harus memiliki visi dan misi yang jauh ke depan dan 
mempunyai orientasi yang relevan dengan dinamika perkembangan IPTEKS (ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni) dan tuntutan zaman. 
16
 
Lulusan sebuah perguruan tinggi tidak dapat dipisahkan dari standar mutu 
pendidikan yang telah diundang-undangkan. Mengenai mutu pendidikan ini, pasal 1 
ayat 17 UU RI Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa “Standar nasional 
pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah 
hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia”. Mengenai kriteria minimal standar 
nasional pendidikan ini terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga 
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian 
pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana.
17
 
                                                          
16 Suryadi, Pendidikan Investasi SDM dan Pembangunan: Isu, Teori dan Aplikasi (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1999), h. 48. 
17
 Pasal 35 ayat 3 UU RI Nomor 20 Tahun 2003. 
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Untuk mencapai mutu yang standar dari pendidikan itu bukan hanya unsur 
tenaga kependidikan; yakni dosen tetapi bagaimana pengelolaan perguruan tinggi itu 
atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, sarana dan prasarana, pengelolaan, 
pembiayaan, dan penilaian pendidikan; yang dapat dilaksanaakan oleh suatu badan 
standarisasi, penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan.
18
 
Badan standarisasi, penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan inilah 
yang harus disiapkan oleh pemerintah; sehingga mutu pendidikan itu memiliki 
kriteria minimal yang senantiasa harus dipenuhi oleh pengelola pendidikan, 
pemerintah daerah dan pemerintah pusat. Strategi itu lazimnya dikaitkan dengan 
perubahan, sehingga menjadi strategi perubahan. Mengenai strategi mutu pendidikan 
berarti bagaimana mutu pendidikan itu harus dirubah dengan strategi yang tepat. 




Dalam rangka inilah diperlukan usaha untuk merubah organisasi dengan 
memperhatikan berbagai faktor yang terkait. Indrawijaya mengemukakan bahwa: 
“Usaha para manajer untuk memperbaiki atau merubah organisasi pada masa yang 
lampau lebih banyak dipusatkan pada perubahan : (1) subsistem teknologi; (2) 
subsistem manajerial; atau (3) subsistem manusia”.20 
Melakukan perubahan itu memang tidak mudah, karena itu perlu disusun 
perencanaan yang matang, sehingga dihasilkan rencana, program dan kebijakannya 
secara tepat untuk selanjutnya dilakukan penerapan secara konsisten. Unsur yang 
dapat dirubah itu tidak selalu seluruhnya dilakukan perubahan; salah satu saja dapat 
                                                          
18
 M. Rosul Asmawi, “Strategi Meningkatan Mutu Lulusan Perguruan Tinggi”(2005): h. 68. 
19 M. Rosul Asmawi, “Strategi Meningkatan Mutu Lulusan Perguruan Tinggi”, h. 69. 
20 Indra Wijaya dan Adam I, Perubahan dan Pengembangan Organisasi, (Bandung : Sinar 
Baru, 1989), h. 28. 
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dilakukan berarti telah melakukan perubahan; sebagaimana dijelaskan oleh Robbins 
(dalam Udaya, 1994 428) bahwa: Strategi cenderung masuk salah satu kategori dari 
empat kategori yang ada: manusia, struktur, teknologi, dan proses organisasi. Bahwa 
jika ada kekuatan yang memprakarsai perubahan, ada seseorang yang menerima 
peran sebagai agen perubahan, dan telah ditetapkan apa yang harus dibuang, maka 
kita perlu memperhatikan bagaimana melaksanakan perubahan tersebut. Kita mulai 
melihat dengan langkah-langkah dalam proses perubahan tersebut. Keberhasilan 
perubahan membutuhkan pencairan (unfreezing) status quo, perpindahan (moving) ke 
keadaan yang baru, dan pembekuan kembali (refreezing) perubahan tersebut agar 
menjadi permanen dan lebih dinamis.
21
 
Oleh karena itu, idealnya lulusan pendidikan tinggi, termasuk Program 
Magister FITK UIN memiliki 4 kompetensi yang diamanahkan oleh undangundang, 
yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi professional, juga kemampuan meneliti. Dengan penguasaan empat 
kompetensi tersebut, lulusan atau alumninya menjadi lebih berdaya saing tinggi, 
professional, dan memiliki kontribusi yang positif bagi pengembangan karir 
professional dan peningkatan kualitas hidup masyarakat dan bangsa. 
2. Relevansi Pendidikan Tinggi: Link & Match 
Sebagai usaha sistematis untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 
maka Kementerian Pendidikan Nasional telah menetapkan empat kebijakan pokok 
dalam bidang pendidikan, yaitu (1) pemerataan dan kesempatan; (2) relevansi 
pendidikan dengan pembangunan; (3) kualitas pendidikan; dan (4) efisiensi 
pendidikan. Khusus untuk perguruan tinggi akan lebih diutamakan membahas 
                                                          
21 M. Rosul Asmawi, “Strategi Meningkatan Mutu Lulusan Perguruan Tinggi”, h. 69. 
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mengenai relevansi pendidikan dengan pembangunan yang dalam langkah 
pelaksanaannya dikenal dengan keterkaitan dan kesepadanan (link and match.)
22
 
Hanya dengan pengetahuan yang mendalam tentang apa yang dibutuhkan 
pembangunan tersebut, pendidikan akan dapat lebih mencapai hasil sesuai dengan 
misi, visi dan fungsinya. Upaya menciptakan keterkaitan dan kesepadanan tersebut 
mengacu pada Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang meliputi kegiatankegiatan 
pendidikan (proses belajar mengajar), penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
Dalam Dharma Pendidikan, perlu dievaluasi relevansi program dan jurusan yang ada 
dalam kebutuhan pembangunan, dalam arti apakah sumber daya manusia yang 
dihasilkan dapat diserap oleh kegiatan perekonomian dan pembangunan. 
Penyerapan lulusan perguruan tinggi ini sampai sekarang masih menjadi 
perdebatan, karena adanya perbedaan dalam pendekatan terhadap pemahaman sosok 
alumni. Sedikitnya ada dua pendekatan mengenai hal tersebut, yaitu: pendekatan dari 
dunia kerja dan pendekatan kalangan perguruan tinggi. 
Pendekatan pertama menyatakan bahwa lulusan perguruan tinggi tidak 
mampu bekerja sebagaimana yang diinginkan dunia kerja, karena keahlian yang 
dimiliki masih jauh dari harapan. Pendekatan ini menginginkan lulusan perguruan 
tinggi itu harus memiliki keterampilan kerja (skill) yang memadai dan siap untuk 
bekerja. Kalangan perguruan tinggi sebenarnya telah tanggap dan merespon akan hal 
itu, sehingga disiapkan berbagai sarana dan prasarana, seperti komputerisasi; 
laboratorium, bengkel kerja dan pusat data. Namun pada kenyataannya dalam 
                                                          
22









Pendekatan kedua menyatakan bahwa sesuai dengan tujuan pendidikan, 
perguruan tinggi berupaya mewujudkan berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.
24
 
Kecakapan dan keterampilan kerja (skill) itu memang tidak identik, 
keterampilan merupakan bagian dari kecakapan yang bisa dimiliki oleh calon 
ekonom. Pada pendekatan kedua ini memang, tujuan pendidikan itu tidak disiapkan 
hanya untuk siap kerja, tetapi jauh lebih luas, yakni menyangkut pembentukan peserta 
didik menjadi manusia seutuhnya dan keterampilan merupakan hal yang penting yang 
dapat dimiliki oleh seseorang.
25
 
Pendidikan sebagai suatu proses, pertama, mengenal adanya raw-input dan 
instrumental input. Raw input merupakan peserta didik sedangkan instrumental input 
terdiri dari: gedung, perpustakaan, pedoman akademik, dosen, kurikulum, metode dan 
lain-lain. Kedua, raw input dan instrumental input masuk dalam proses, yang ini akan 
memakan waktu delapan (8) semester. Ketiga, output (hasil didik) yang sesuai dengan 
kriteria institusi dan siap untuk masuk kedalam persaingan sumber daya manusia. 
Dalam hal ini, dosen merupakan instrument yang sangat menentukan keberhasilan 
proses pendidikan, karena dari dosenlah transfer ilmu dilakukan kepada peserta didik. 
                                                          
23 M. Rosul Asmawi, “Strategi Meningkatan Mutu Lulusan Perguruan Tinggi”, h. 69. 
24 M. Rosul Asmawi, “Strategi Meningkatan Mutu Lulusan Perguruan Tinggi”, h. 69. 




3. Akreditasi Prodi dan Profil Lulusan 
Akreditasi dipahami sebagai penentuan standar mutu serta penilaian terhadap 
suatu lembaga pendidikan (dalam hal ini pendidikan tinggi) oleh pihak di luar 
lembaga pendidikan itu sendiri, setidaktidaknya ada empat pengertian atau konsep 
tentang hakikat perguruan tinggi. Perguruan tinggi sebagai penghasil tenaga kerja 
yang bermutu (qualified manpower). Dalam pengertian ini pendidikan tinggi 
merupakan suatu proses dan mahasiswa dianggap sebagai keluaran (output) yang 
mempunyai nilai atau harga (value) dalam pasaran kerja, dan keberhasilan itu diukur 
dengan tingkat penyerapan lulusan dalam masyarakat (employment rate) dan kadang-
kadang diukur juga dengan tingkat penghasilan yang mereka peroleh dalam karirnya. 
Perguruan Tinggi sebagai lembaga pelatihan bagi karier peneliti. Mutu 
Perguruan Tinggi ditentukan oleh penampilan/prestasi penelitian anggota sivitas 
akademika. Ukuran masukan dan keluaran dihitung dengan jumlah sivitas akademika 
yang mendapat hadiah/penghargaan dari hasil penelitiannya (baik di tingkat nasional 
maupun di tingkat internasional), atau jumlah dana yang diterima oleh sivitas 
akademika dan/atau oleh lembaganya untuk kegiatan penelitian, ataupun jumlah 
publikasi ilmiah yang diterbitkan dalam majalah ilmiah yang diakui oleh pakar 
sejawat (peer group). Perguruan Tinggi sebagai organisasi pengelola pendidikan yang 
efisien. Dalam pengertian ini Perguruan Tinggi dianggap baik jika dengan sumber 
daya dan dana yang tersedia, jumlah mahasiswa yang lewat proses pendidikannya 
(throughput) semakin besar. Perguruan Tinggi sebagai upaya/saran memperluas, 
memperkaya dan meningkatkan kualitas kehidupan. Indikator sukses kelembagaan 
terletak pada cepatnya pertumbuhan jumlah mahasiswa dan variasi jenis program 
yang ditawarkan. Rasio mahasiswa-dosen yang besar dan satuan biaya pendidikan 
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setiap mahasiswa yang rendah juga dipandang sebagai ukuran keberhasilan perguruan 
tinggi. 
Kapasitas institusi dicerminkan dalam ketersediaan dan kecukupan berbagai 
perangkat dasar yang diperlukan untuk menyelenggarakan pendidikan tinggi, antara 
lain, seperti: (1) Eligibilitas, integritas, visi, misi, tujuan, dan sasaran, (2) Tata 
pamong (governance), (3) Sistem Pengelolaan, (4) Sumber daya manusia, (5) 
Prasarana dan sarana, (6) Keuangan, dan (7) Sistem informasi. Efektivitas pendidikan 
dicerminkan dengan tersedianya sejumlah masukan, proses dan suasana yang 
diperlukan dalam proses pendidikan serta produk kegiatan akademik seperti: (1) 
Kemahasiswaan, (2) Kurikulum, (3) Sistem pembelajaran, (4) Penelitian, publikasi, 
karya inovatif lainnya, pengabdian kepada masyarakat, (6) Sistem jaminan mutu, (7) 
Suasana akademik, (8) Lulusan, dan (9) Mutu Program Studi.
26
 
Kriteria tersebut tampaknya sesuai dengan kebijakan pendidikan tinggi 
Kemendiknas, yaitu penyelenggaran pendidikan tinggi yang mengutamakan 
perwujudan eksistensi manusia dan interaksinya sehingga dapat hidup bersama dalam 
keragaman sosial dan budaya, dan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat serta 
daya saing bangsa. Selain itu, pendidikan tinggi juga harus dapat meningkatkan 
penghayatan dan pengamalan nilai-nilai humanisme yang meliputi keteguhan iman 
dan takwa serta berahlak mulia, etika, wawasan kebangsaan, kepribadian tangguh, 
ekspresi estetika, dan kualitas jasmani. 
4. Alumni dan Mobilitas Sosial Intelektual 
Para penganut teori human capital berpendapat bahwa pendidikan adalah 
sebagai investasi sumber daya manusia yang memberi manfaat moneter ataupun non-
                                                          
26 BAN PT Kemendiknas, “Konsep Akreditasi”, diakses dari http://banpt. kemdiknas.go.id, 
25 Oktober 2011. 
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moneter. Manfaat non-meneter dari pendidikan adalah diperolehnya kondisi kerja 
yang lebih baik, kepuasan kerja, efisiensi konsumsi, kepuasan menikmati masa 
pensiun dan manfaat hidup yang lebih lama karena peningkatan gizi dan kesehatan. 
Manfaat moneter adalah manfaat ekonomis, yaitu berupa tambahan pendapatan 
seseorang yang telah menyelesaikan tingkat pendidikan tertentu dibandingkan dengan 
pendapatan lulusan pendidikan di bawahnya.
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Sumber Daya Manusia (SDM) yang berpendidikan akan menjadi modal utama 
bagi pembangunan nasional, terutama untuk perkembangan ekonomi. Semakin 
banyak orang yang berpendidikan, semakin mudah bagi suatu negara untuk 
membangun bangsanya. Semakin besar suatu bangsa memiliki tenaga-tenaga yang 
terdidik, semakin baik terwujudnya nilai-nilai demokrasi. Hal Ini karena sumber daya 
manusianya memiliki keterampilan, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta pandangan 
hidup yang benar, sehingga pemerintah akan lebih mudah dalam menggerakkannya 
untuk pencapaian pembangunan nasional. Inilah hakikat sebenarnya dari paradigma 
pendidikan yang “membebaskan”.28 
Oleh karena itu, lulusan atau alumni yang dihasilkan oleh lembaga 
pendidikan, termasuk perguruan tinggi, idealnya dapat memberikan nilai tambah 
(manfaat), tidak hanya bagi masa depan diri sendiri, tetapi juga bagi warga 
masyarakat. Apa yang sudah didapatkan melalui proses pendidikan tidak hanya 
membuat alumni perguruan tinggi semakin cerdas dan memiliki daya saing tinggi 
dalam kehidupan masyarakat, melainkan juga dapat memberi kontribusi positif bagi 
pembangunan bangsa. Selain itu, investasi pendidikan memberikan nilai balik (rate of 
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return) yang lebih tinggi dari pada investasi fisik di bidang lain. Nilai balik 
pendidikan adalah perbandingan antara total biaya yang dikeluarkan untuk 
membiayai pendidikan dengan total pendapatan yang akan diperoleh setelah 
seseorang lulus dan memasuki dunia kerja. Di negara-negara sedang berkembang 
umumnya menunjukkan nilai balik terhadap investasi pendidikan relatif lebih tinggi 
dari pada investasi modal fisik, yaitu 20 % dibanding 15 %. Sementara itu di 
negaranegara maju nilai balik investasi pendidikan lebih rendah dibanding investasi 
modal fisik yaitu 9 % dibanding 13 %. Keadaan ini dapat dijelaskan bahwa dengan 
jumlah tenaga kerja terdidik yang terampil dan ahli di negara berkembang relatif 
lebih terbatas jumlahnya dibandingkan dengan kebutuhan sehingga tingkat upah lebih 
tinggi dan akan menyebabkan nilai balik terhadap pendidikan juga tinggi.
29
 
Investasi dalam bidang pendidikan juga memiliki banyak fungsi selain fungsi 
teknis-ekonomis, yaitu fungsi sosial-kemanusiaan, fungsi politis, fungsi budaya, dan 
fungsi kependidikan. Fungsi sosial-kemanusiaan merujuk pada kontribusi pendidikan 
terhadap perkembangan manusia dan hubungan sosial pada berbagai tingkat sosial 
yang berbeda. Misalnya pada tingkat individual pendidikan membantu siswa untuk 
mengembangkan dirinya secara psikologis, sosial, fisik dan membantu siswa 
mengembangkan potensinya semaksimal mungkin
30
. 
Dengan kata lain, pendidikan tinggi berperan penting dalam membentuk 
lulusan (outcome) yang unggul dan berdaya saing tinggi, sehingga dapat mengatasi 
persoalan yang dihadapinya sekaligus dapat memberdayakan masyarakat dan 
bangsanya di masa depan. 
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C. Dunia Kerja 
1. Kebutuhan Dunia Kerja  
Memasuki abad ke 21 yang ditandai oleh libelarisasi perdagangan diperlukan 
upaya sungguh-sungguh untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) 
yang benar-benar siap menghadapi persaingan global yang makin 
terbuka.Permasalahan yang dihadapi lulusan Perguruan Tinggi negeri maupun 
Perguruan Tinggi swasta di Indonesia adalah ketidaksiapan saat akan memasuki 
dunia kerja. Hal ini menjadi tantangan bagi dunia pendidikan di Indonesia agar 
mampu menciptakan tenaga kerja yang profesional sehingga SDM Negara Indonesia 
mampu bersaing dengan SDM negara lain seperti Malaysia, Singapura, dan Filipina. 
Oleh karena itu, tuntutan untuk berani melakukan inovasi dan bekerja sungguh-
sungguh untuk mempersiapkan sumber daya manusia masa depan yang sudah 
terdidik untuk bersaing dalam dunia kerja harus ditindaklanjuti. SDM yang 
diinginkan di era globalisasi ini tidak hanya sebagai pekerja, tetapi juga sebagai 
wirausahawan (entrepreneurs). Sejalan dengan kebijakan pemerintah dalam hal ini 
Kementerian Pendidikan Nasional, maka proses pendidikan di Perguruan Tinggi 
harus memperhatikan lingkungan dan tuntutan kebutuhan dunia kerja, khususnya 
dunia usaha dan dunia industri, terhadap SDM yang profesional.
31
 
Dunia kerja pada masa mendatang akan menjaring secara selektif calon tenaga 
kerja yang benar-benar profesional pada bidangnya, oleh karena itu salah satu 
tantangan utama bagi lulusan Perguruan Tinggi adalah mempersiapkan diri sebaik-
baiknya sebelum memasuki dunia kerja. Berbagai upaya telah dilakukan Kementerian 
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Pendidikan Nasional untuk meningkatkan SDM khususnya Pendidikan Tinggi antara 
lain melalui: program Co-Op (Co-Operative Education), RAPID (Riset Andalan 
Perguruan Tinggi dan Industri) dan Program Riset Unggulan. Berbagai upaya 
tersebut merupakan sarana penting bagi pengembangan diri dan kemampuan 
berwirausaha serta kemandirian secara profesional bagi lulusan Perguruan Tinggi, 
mengingat ketatnya persaingan di era globalisasi. Oleh karena itu, untuk menghadapi 
tuntutan tersebut, Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi telah menyatakan bahwa salah 
satu tujuan utama di bidang Pendidikan Tinggi untuk Pelita VI dan menyongsong 
tonggak-tonggak waktu tahun 2005 dan 2020 adalah; “penataan sistem pendidikan 
tinggi agar lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan pembangunan.” Dengan 
demikian untuk membangun kemampuan kompetitif lulusan  Perguruan Tinggi, maka 
harus dilaksanakan secara bersama-sama, konvergen dan sinergis dalam hal 
pengembangan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi bagi kesejahteraan 
bangsa. Komponen pemerintah, Perguruan Tinggi, dan industri harus bersama-sama 
menyatukan potensi dalam satu jaringan kerja yang setara dan sederajat untuk 
melakukan penelitian dan pengembangan secara terorganisir dan sistematik. Apalagi 
dalam era globalisasi saat ini Indonesia seperti negara berkembang lainnya 
dihadapkan pada tantangan munculnya persaingan bebas dalam perdagangan antar 
bangsa. Adanya persaingan bebas ini akan menyebabkan Indonesia “diserbu” atau 
diperhadapkan dengan berbagai macam produk dan teknologi baru dari negara lain.
32
 
Dalam kerangka upaya pencapaian daya saing industri, Perguruan Tinggi 
dapat berperan lebih dari sebatas penghasil teknologi, akan tetapi Perguruan Tinggi 
dapat mengambil peran sebagai „agen perubahan,‟ dan menjadi bagian penting dalam 
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pelaksanaan pembangunan dan transformasi teknologi. Untuk bisa mengemban peran 
demikian, suatu jejaring relasi-relasi antara Perguruan Tinggi dengan penyelenggara 
pemerintahan (government) dan para pelaku usaha (businessmen/women) perlu 
dikembangkan. Pengembangan tersebut bertujuan untuk; Pertama; mewujudkan 
kerjasama sinergi berkelanjutan antara Perguruan Tinggi sebagai lembaga penelitian 
dan pemerintah serta dunia usaha melalui penyeimbangan kebutuhan pasar dan 
dorongan teknologi; Kedua; mendorong berkembangnya sektor riil berbasiskan 
produk-produk hasil penelitian dan pengembangan dalam negeri sendiri untuk 
menumbuhkan kemandirian perekonomian bangsa; Ketiga; menumbuhkembangkan 
budaya penelitian yang menghasilkan temuan prospektif di pasaran dan baik 




Selain pengembangan jejaring, pengembangan softskill juga penting. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil survei National Association of Colleges and Employers, 
USA, 2002 (disurvei dari 457 pimpinan), yang menyatakan bahwa ternyata Indeks 
Prestasi Kumulatif (IPK) bukanlah hal yang dianggap penting di dalam dunia kerja 
akan tetapi softskill yang terpenting.Contoh softskill antara lain Kemampuan 
Komunikasi, Kejujuran dan Kerja sama, Motivasi, Kemampuan beradaptasi, 
Kompetensi Interpersonal lainnya, dengan orientasi nilai yang menjunjung kinerja 
yang efektif. Sebagai „agen perubahan‟ maka Perguruan Tinggi harus siaga 
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Perguruan Tinggi dituntut untuk menghasilkan lulusan yang memiliki 
Competitive Behavior. Kemampuan lulusan PTN maupun PTS tidak hanya 
difokuskan pada kemampuan mengisi kebutuhan tenaga kerja namun difokuskan pada 
kemampuan ‟entrepreneur’ dan ‟private enterprise‟, maka sebagai implementasi dari 
orientasi tersebut, Perguruan Tinggi harus mampu mengembangkan indikator kualitas 
lain yang tidak terlihat (intangible) namun sangat diperlukan dalam dunia kerja yang 
dikenal dengan sebutan ‟Softskill‟. Sementara itu terkait dengan adanya perubahan di 
era globalisasi terdapat perubahan paradigma di bidang ekonomi dan pendidikan. Saat 
ini, organisasi telah bergeser menjadi organisasi dengan pola jejaring (network), 
fokus pada pelanggan serta bersumber pada informasi. Sementara di bidang 
pendidikan pun telah berubah dari Old Industrial Education menjadi New 
Entrepreneurial Education. Beberapa perubahan dalam paradigma pendidikan yaitu 
dulu berfokus pada isi, pembelajaran berpusat pada dosen, dosen bersikap sebagai 
seorang ahli dan penekanan pada teori, sekarang telah mengalami pergeseran menjadi 
fokus pada proses, pembelajaran berpusat pada mahasiswa, dosen bertindak sebagai 
fasilitator dan penekanan pada bagaimana cara menyelesaikan permasalahan.
35
 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi telah mengantisipasi perubahan 
tersebut dengan menyusun strategi jangka panjang pendidikan tinggi tahun 2003-
2010. Strategi jangka panjang tersebut telah menetapkan tiga kebijakan dasar yang 
telah menjadi pijakan setiap Perguruan Tinggi untuk melangkah ke arah yang lebih 
berkualitas. Melalui otonomi diharapkan Perguruan Tinggi dapat mengatur diri, 
menentukan arah dan kebijakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan agar 
menjadi institusi pendidikan tinggi yang sehat dan lambat laun dapat bersaing dalam 
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persaingan global melalui keunggulan SDM, hasil riset dan temuan lainnya. Dalam 
rangka meningkatkan daya saing bangsa, maka kualitas sumber daya mahasiswa 
harus ditingkatkan, agar menjadi lulusan yang kompeten. Lulusan yang kompeten 
tidak hanya sekedar mampu menguasai pengetahuan dan teknologi di bidangnya, 
melainkan juga memiliki Soft skills.
36
 
Kerja adalah sejumlah aktifitas fisik dan mental seseorang untuk mengerjakan 
sesuatu pekerjaan. Kerja adalah suatu aktifitas, namun tidak semua aktifitas manusia 
sebagai pekerjaan, karena di dalam makna pekerjaan terkandung dua aspek yang 
harus dipenuhi secara nalar yaitu sebagai berikut:  
a. Aktifitas dilakukan karena ada dorongan untuk mewujudkan sesuatu sehingga 
tumbuh rasa tanggung jawab yang besar untuk menghasilkan karya, atau produk 
yang berkualitas. 
b. Apa yang dilakukan tersebut, dilakukan karena kesengajaan, sesuatu yang 
direncanakan, karena itu terkandung di dalamnya suatu semangat untuk 
mengerahkan segala potensi yang dimiliki sehingga apa yang dikerjakan benar-
benar memberikan kepuasan dan manfaat kerja diartikan sebagai kegiatan yang 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup.
37
  
Kerja adalah aktivitas yang ditunjukan oleh individu yang memperoleh 
pendapatan. Pengertian lain tentang kerja dikemukakan yang berpendapat bahwa 
kerja merupakan kegiatan esensial kehidupan manusia yang mungkin bersifat sosial, 
yang mampu memberikan status dari masyarakat sekitar.
38
 Berdasarkan definisi-
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definisi tersebut dapat dijelaskan bahwa kerja adalah aktivitas manusia baik bersifat 
sosial maupun mengarah pada pendapatan yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar 
menghasilkan lulusan yang berkompetensi di bidangnya, yaitu guru bidang fisika, 
instruktur bidang fisika, widya iswara bidang fisika, peneliti bidang fisika, dan 
wirausaha. 
1) Guru Fisika 
Guru adalah suatu jabatan profesional yang harus memenuhi kriteria 
profesional, yang meliputi syarat-syarat fisik, mental atau kepribadian, keilmiahan 
atau pengetahuan, dan keterampilan.
39“Jabatan guru adalah suatu jabatan profesi. 
Guru dalam tulisan ini adalah guru yang melakukan fungsinya di sekolah. Dalam 
pengertian tersebut, telah terkandung suatu konsep bahwa guru profesional yang 
bekerja melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah harus memiliki kompetensi-
kompetensi yang dituntut agar guru mampu melaksanakan tugasnya dengan sebaik-
baiknya”.40 
Peranan guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling 
berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan 




Teacher is professional person who conducts classes. Guru adalah seseorang 
yang mempunyai kemampuan dalam menata dan mengelola kelas.
42
 Menurut Jean D. 
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Grambs dan C. Morris Ms Clare “Teacher are those persons who consciously direct 
the experiences and behavior of an individual so that education takes places”. Guru 
adalah mereka yang secara sadar mengarahkan pengalaman dan tingkah laku dari 
seorang individu hingga dapat terjadi pendidikan.
43
 
Guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam 
mendidik, mengajar, dan membimbing peserta didik. Orang yang disebut guru adalah 
orang yang memiliki kemampuan merancang progam pembelajaran serta mampu 
menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat 
mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan. 
44
 
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 
sebagai guru. Guru berperan sebagai pengelola proses belajar-mengajar, bertidak 
selaku fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi belajar-mengajar yang efektif 
sehingga memungkinkan proses belajar-mengajar, mengembangkan bahan pelajaran 
dengan baik, dan meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran dan 
menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus mereka capai.
45
 
Berdasarkan Petunjuk Teknis Pelaksanaan Peraturan 5 Menteri tentang 
Penataan dan Pemerataan Guru Pegawai Negeri Sipil tahun 2011, “Guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 
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Berdasarkan UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab 1 
Ketentuan Umum pasal 1, “Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah”. Berdasarkan UU Nomor 14 tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, Bab II Kedudukan, Fungsi, dan Tujuan pasal 2 ayat 1, “Guru 
mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal 
yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan”. 
Guru fisika sesuai dengan kedudukan dan tugas guru berdasarkan UU No. 14 
tahun 2005 dalam pendidik profesional dalam Pendidikan Fisika yang mempunyai 
tugas utama sebagai pendidik, pembelajar, pembimbing, pengarah, pelatih, penilai, 
dan evaluator.
46
 PNS non-guru adalah para PNS yang bekerja di kantor selain sekolah 
sebagai staf dan pejabat struktural. 
2) Instruktur Bidang Fisika 
Instruktur adalah pegawai negeri sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, 
wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melaksanakan 
kegiatan pelatihan dan pembelajaran kepada peserta pelatihan di bidang atau kejuruan 
tertentu. Tugas pokok dari instruktur adalah melaksanakan kegiatan pelatihan dan 
pembelajaran serta pengembangan pelatihan. Pendukung dari kegiatan instruktur 
meliputi: 
a. Mengajar atau melatih di luar tugas pokok. 
b. Berperan serta dalam seminar atau lokakarya atau konferensi. 
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c. Menjadi anggota dalam organisasi profesi. 
d. Menjadi anggota dalam Tim Penilai Jabatan Fungsional Instruktur. 
e. Memperoleh piagam penghargaan atau kehormatan. 
f. Memperoleh gelar kesarjanaan lain. 47 
3) Wirausaha 
Wirausaha merupakan kompetensi lain dari Jurusan Pendidikan Fisika UIN 
Alauddin Makassar. Wirausaha adalah orang yang menjalankan usaha atau 
perusahaan dengan kemungkinan untung atau rugi. Oleh karena itu, wirausaha perlu 
memiliki kesiapan mental, baik untuk menghadapi keadaan merugi maupun untung 
besar. Sehingga seorang wirausaha harus mempunyai karakteristik khusus yang 
melekat pada diri seorang wirausaha seperti percaya diri, mempunyai banyak minat, 
bisa bersepakat, mempunyai ambisi, berjiwa penjelajah, dan suka mencoba sesuatu. 
Berikut ini adalah pengertian dan definisi wirausaha dari beberapa tokoh. Wirausaha 
adalah orang yang mampu menghancurkan keseimbangan pasar dan kemudian 




Wirausaha adalah orang yang mampu menciptakan dan merancang suatu 
gagasan menjadi realita. Wirausaha menurut Richard Cantillon adalah seseorang yang 
mampu memindahkan atau mengkonversikan sumber-sumber daya ekonomis dari 
tingkat produktivitas rendah ketingkat produktivitas yang lebih tinggi.
49
  
Wirausaha merupakan inovator yang tidak selalu menjadi inventor (penemu). 
Wirausaha menurut Syamsudin Suryana adalah seseorang yang memiliki karakteristik 
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percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, pengambil resiko yang wajar, 
kepemimpinan yang lugas, kreatif menghasilkan inovasi, serta berorientasi pada masa 
depan. Wirausaha menurut Prawirokusumo adalah mereka yang melakukan upaya-
upaya kreatif dan inovatif dengan jalan mengembangkan ide dan meramu sumber 
daya untuk menemukan peluang dan perbaikan hidup.
50
 
Wirausaha adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk melihat 
dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis; mengumpulkan sumber daya-sumber 
daya yang dibutuhkan untuk mengambil tindakan yang tepat dan mengambil 
keuntungan dalam rangka meraih sukses. Wirausaha adalah usaha yang dijalankan 
perorangan atau oleh perusahaan yang memiliki karakteristik khusus, mampu 
merancang dan memberikan ide kreatif, dan berorientasi pada tugas dan hasil serta 
berani mengambil dan menghadapi keuntungan dan kerugian dalam menjalankan 
usaha. 
4) Tempat Kerja  
     Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI nomor 
PER.08/MEN/VII/2010, tempat kerja adalah tiap ruangan atau lapangan tertutup atau 
terbuka, bergerak atau tetap, dimana tenaga kerja bekerja atau yang sering dimasuki 
tenaga kerja untuk keperluan suatu usaha dan dimana terdapat sumber atau sumber-
sumber bahaya, termasuk semua ruangan, lapangan, halaman dan sekelilingnya yang 
merupakan bagian atau berhubungan dengan tempat kerja. Berdasarkan UU nomor 2 
tahun 2012 tentang pengadaan tanah bagi pembangunan untuk kepentingan umum 
pasal 1 ayat 1, instansi adalah Lembaga Negara, Kementerian dan Lembaga 
Pemerintah Non Kementerian, Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten/Kota dan 
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Badan Hukum Milik Negara/Badan Usaha Milik Negara yang mendapat penugasan 
khusus Pemerintah. Berdasarkan UU nomor 56 tahun 1999 tentang rakyat terlatih 
penjelasan pasal 19 ayat 2, badan atau lembaga Pemerintah/Negara termasuk juga 
BUMN. 
Badan atau lembaga di dalam instansi adalah instansi pemerintah, sekolah 
negeri, sekolah swasta, wiraswasta, dan perusahaan swasta. Berdasarkan Peraturan 
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta nomor 18 tahun 2009, instansi pemerintah 
adalah lembaga pemerintah yang secara resmi dibentuk berdasarkan peraturan 
perundangan yang berlaku. Berdasarkan RUU Administrasi Pemerintahan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara draft 4 tahun 2005 pasal 1, instansi pemerintah 
adalah semua organisasi milik pemerintah yang melaksanakan fungsi untuk 
menyelenggarakan urusan pemerintahan dan administrasi pemerintah baik di pusat 
maupun di daerah., sekolah negeri merupakan sebuah lembaga yang dirancang untuk 
pengajaran siswa. sekolah swasta adalah sekolah untuk anak-anak dengan kebutuhan 
khusus ketika pemerintah tidak bisa memberi sekolah khusus terhadap mereka 
contoh, sekolah keagamaan atau sekolah yang memiliki standar pendidikan yang 
lebih tinggi atau berusaha untuk mengembangkan prestasi pribadi lainnya.
51
 
Wiraswasta adalah orang yang berani bersikap, berfikir, dan bertindak 
menurut kemampuan dan keberanian untuk menciptakan pekerjaan sendiri, mencari 
nafkah, dan berkarir dengan sikap mandiri.
52
 Perusahaan swasta adalah seluruh atau 
sebagian modal dan pendiriannya dimiliki oleh swasta, pembagian keuntungannya 
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 Yoyok Eko Suseno, Perbedaan Persepsi Antara Siswa Sekolah Negeri dan Swasta Terhadap 
Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan (2013): h. 5. 
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Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa dunia kerja adalah segala jenis 
pekerjaan dimana kerja adalah sejumlah aktifitas fisik dan mental seseorang untuk 
mengerjakan sesuatu pekerjaan. 
2. Masa Tunggu Kerja  
Berdasarkan Buku V Pedoman Penilaian Portofolio Akreditasi Institusi 
Perguruan Tinggi tahun 2007, elemen penilaian standar lulusan adalah ” … masa 
tunggu lulusan untuk bekerja relatif singkat, perguruan tinggi memiliki upaya-upaya 
dalam melakukan pelacakan lulusan secara periodik, … perguruan tinggi memberikan 
layanan bimbingan karir dan informasi kerja bagi mahasiswa dan lulusan”. 
Berdasarkan BAN-PT (2008), lamanya masa tunggu kerja lulusan untuk memperoleh 




Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa masa tunggu kerja adalah 
masa atau waktu yang di butuhkan seseorang atau alumni untuk mendapatkan 
pekerjaan setelah lulus.  
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 Restu Meilina Agustin Perusahaan Beserta Jenis Perusahaan. (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 
27. 
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A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan Jenis penelitian deskriptif, yang dimana 
penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya, penelitian ini juga sering 
disebut dengan penelitian  non eksperimen, karena pada penelitian ini peneliti 
tidak melakukan kontrol dan  manipulasi variabel penelitian.
1
 Dengan pendekatan 
kuantitatif, dimana pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang datanya 
berbentuk bilangan (angka). Dengan metode survei, dimana metode survei secara 
umum  merupakan alat untuk mengambil data di lapangan saat kita mengambil 
riset. 
Pengertian lain diberikan oleh Kreamer yang mengatakan bahwa survei 
mempunyai tiga krakteristik, yaitu: 
1. Digunakan untuk menggambarkan secara kuantitatif aspek dari suatu 
populasi yang ada. 
2. Data dikumpulkan dari responden yang umunya manusia. 
3. Menggunakan sebagian kecil dari populasi yang ada akhirnya temuannya 
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Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya (Cet. XIV; 
Yogyakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 157. 
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B. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
 
Berdasarkan uraian diatas maka, yang menjadi subjek populasi dalam 
penelitian ini adalah alumni Pendidikan Fisika tepatnya angkatan 2010 dan 2011 
secara keseluruhan  dengan total 168 orang. Dengan rekapitulasi populasi 
berdasarkan tingkatannya sebagai berikut: 
Tabel 2: Distribusi Pembagian Populasi   
No Sumber Data  Jumlah 
1 Alumni Angkatan 2010 88 
2 Alumni Angkatan 2011 80 
 Jumlah 168 
Sumber : Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar, 2016 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.
3
 Sampel yang diambil harus mewakili populasi yang ada, karena sampel 
merupakan alat atau media untuk mengkaji populasi. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
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sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 117. 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 118, 
45 
 
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Kesimpulannya akan dapat diperlakukan untuk populasi harus betul-betul 
representative (mewakili). 
Populasi dalam penelitian subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah 
subjeknya besar, dapat diambil antara 10 - 15% atau 20 - 25% atau lebih.
4
 
Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan adalah mencoba 
mencari seluruh populasi. Adapun berbagai cara yang dilakukan yaitu dengan 
meminta database alumni yang terdapat di jurusan dan mengirimi angket semua 
populasi baik itu melalui gmail dan memanfaatkan media social yang ada berupa 
facebook, whatsape, line dan BBM. 
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis dapat menarik kesimpulan 
bahwa sampel diambil yang berdasarkan angkatan yaitu angkatan 2010 & 2011 
dengan secara keseluruhan dari jumlah populasi yang ada.  
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode Pengumpulan data yang dilakukan yaitu mencari data-data alumni 
Jurusan Pendidikan Fisika dengan cara mencari berkas dokumentasi diruang 
Jurusan Pendidikan Fisika dan perpustakaan fakultas terkhusus alumni angkatan 
2010 dan 2011 baik itu dokumentasi berupa buku alumni, skripsi maupun berkas 
lainnya. Berdasarkan data-data yang diperoleh, kami mulai mencari informasi 
para alumni Pendidikan Fisika melalui teknik komunikasi dengan lulusan baik itu 
komunikasi via telepon bahkan melalui sosial media. Metode komunikasi 
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Rineka Cipta,  2006), h.134. 
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digunakan untuk mengungkap data mengenai tingkat keterserapan, relevansi dan 
jenis pekerjaan lulusan. 
Setelah kami memperoleh informasi lengkap tentang alumni Jurusan 
Pendidikan Fisika yang meliputi: Nama alumni, NIM, angkatan, IP tiap semester, 
tempat dan tanggal lahir, asal daerah, nomor handphone, alamat, judul skripsi, 
tanggal yudisium, periode wisuda dan pekerjaannya, kami mulai mengolah data 
dengan mengumpulkan data perangkatan, kemudian mengelompokkan pekerjaan 
para alumni yang mana tergolong dalam alumni yang bekerja sesuai dengan 
kompetensinya dan juga alumni yang bekerja tidak sesuai dengan kompetensinya 
serta alumni yang tidak memiliki pekerjaan. Dari pengelompokan data inilah kita 
akan lebih mudah untuk mengetahui linearitas bidang keilmuan dengan dunia 
pekerjaan khususnya bagi alumni Jurusan Pendidikan Fisika. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data. Jenis instrumen pengumpulan data penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan mencatat 
data-data yang sudah ada.
5
 Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data 
melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan buku-buku tentang pendapat, 
teori atau hukum yang berhubungan dengan masalah penelitian.
6
 Metode 
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai nama, nomor 
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telepon yang bisa dihubungi, alamat rumah, dan jumlah alumni Jurusan 
Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011 UIN Alauddin Makassar. 
2. Check-list 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara spesifik fenomena ini disebut 
variabel penelitian. Check-list pada penelitian ini dibuat berdasarkan indikator 
dari variabel penelitian yang dijabarkan, yang setiap indikator terdiri dari 
beberapa item pertanyaan. Penyusunan butir-butir check-list didasarkan atas kisi-
kisi angket yang telah disesuaikan. Penyusunan range sub-variabel berupa lama 
masa tunggu alumni, tempat kerja atau instansi tempat bekerja, dan rata-rata 
penghasilan atau gaji. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengelolaan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 
statistik deskriptif. Dimana statistik deskriptif adalah statistik yang  
menggambarkan kegiatan berupa pengumpulan data, penyusunan data dan 
penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, maupun diagram, agar member 
gambaran yang teratur, ringkas, dan jelas mengenai suatu keadaan atau peristiwa.
7
 
Berdasarkan jumlah sampel yang diambil dari penelitian ini yang dimana 
data yang nantinya akan diperoleh diatas 100, maka data ini termasuk data 
berskala besar, karena berskala besar maka data ini termasuk data kelompok, 
adapun langkah-langkah dan rumus yang digunakan sebagai berikut: 
1. Tabel distribusi  frekuensi 
Dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi setelah data diperoleh, maka 
langkah-langkah  yang perlu di tempuh adalah sebagai berikut : 
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Persentase (%) nilai rata-rata 
       
 
 
      
 
Keterangan : 
     persentase data 
               frekuensi yang dicari nilai persentasenya 
               banyaknya data 
Setelah data terkumpul, dilakukan pengolahan data kuantitatif dengan cara 
sebagai berikut: 
1. Editing, seluruh kuesioner diperiksa kelengkapannya setelah responden 
mengisi    kuesioner. 
2. Coding dan entry data, dilakukan dengan menggunakan program excel 
dengan menghitung prensentase dan membuatkan diagram. 
3.  Pembersihan data. Data yang telah dientri kemudian dicek kembali untuk 
memastikan data telah bersih dari kesalahan, sehingga setiap data siap 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Responden 
Berdasarkan pada tujuan penelitian mengumpulkan informasi tentang 
tracer studi Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar Tahun 2010 & 2011, maka data-data dalam penelitian ini diperoleh dari 
angket yang diberikan pada lulusan. Pada penelitian ini subyek penelitian adalah 
semua alumni Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2011 sampai dengan angkatan 
2010. Pada penelitian ini jumlah populasi adalah 168 orang yang berasal dari 
lulusan Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011.  
Dari 168 alumni tidak semuanya dapat terlacak dengan pasti 
keberadaannya saat ini. Setelah dilakukan penelusuran, jumlah alumni yang 
terlacak mencapai sekitar 125 orang. Dari sejumlah itu, yang mengisi dan 
mengembalikan angket sebanyak 108 orang yang terdiri dari 50 orang alumni 
angkatan 2011 dan 58 orang alumni angkatan 2010.   Adapun alumni Pendidikan 
Fisika Angkatan 2010 & 2011 yang tidak diketahui keberaadaannya sebanyak 60 










Tabel 4.1: Persentase Responden Lulusan Pendidikan Fisika 
Besarnya partisipasi antar angkatan dapat dilihat bentuk gradasi, bahwa lulusan 
angkatan 2011 & 2010 memiliki partisipasi yang baik. Meskipun terlihat bahwa 
angkatan 2010 jumlah responden lebih daripada angkatan 2011. Hal ini 
disebabkan karena mobilitas dan perpindahan tempat tinggal kedua angkatan 
tersebut belum banyak berubah. Alamat alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2011 
& 2010 sebagian besar masih sama dengan alamat yang tertera pada database yag 
menjadi data awal pada penelitian ini. Berdasarkan data distribusi kategori maka 
di peroleh diagram sebagai berikut: 
Diagram 4.1:  Partisipasi Alumni dalam Merespong Tracer Study Alumni 







Partisipasi Alumni Pendidikan 
Fisika Angkatan 2011 & 2010 
Diketahui
 Tidak Diketahui













2. Profil Responden 
      Profil responden lulusan ini menggambarkan keterserapan lulusan 
Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011. Dalam hal ini, mendeskrifsikan 
keadaan alumni meliputi tiga hal, yaitu alumni yang belum bekerja, alumni yang 
melanjutkan studi dan alumni yang telah bekerja. Dari keseluruhan alumni 
Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011 yang di ketahui yaitu sebanyak 64% 
yakni 108 orang. Dari jumlah 64% alumni yang diketahui, terdapat 6 orang 
alumni yang belum mendapatkan pekerjaan, alumni yang melanjutkan studi 
sebanyak 25 orang dan alumni yang telah mendapatkan pekerjaan sebanyak 6 
orang. Berdasarkan data distribusi kategori maka di peroleh tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.2: Profil Alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011  











Jumlah  108 Orang  100% 









Diagram 4.2: Profil Alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011  
 
 
Dari tabel dan diagram diatas menunjukkan bahwa 6% alumni yang belum 
mendapatkan pekerjaan, 23% alumni yang melanjutkan studi dan 71% alumni 
yang telah mendapatkan pekerjaan. Jadi dapat disimpulkan alumni Pendidikan 
Fisika Angkatan 2010 & 2011 telah terserap dalam dunia kerja dilihat dari 
persentase diagram diatas dapat diketahui bahwa 71% alumni telah bekerja. 
3. Profil Alumni yang Belum Bekerja 
Dari 67% alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011 yang 
diketahui terdapat 6% alumni yang belum bekerja hal ini dikarena beberapa 
faktor. Adapun faktor yang menyebabkan alumni tersebut belum bekerja antara 
lain: belum ada lowongan kerja yang sesuai dengan latar belakang ilmu, sudah 
mengikuti tes tetapi tidak lulus, dan sudah melamar tetapi tidak dipanggil. 
4. Profil Alumni yang Melanjutkan Studi 
Setelah lulus dari perguruan tinggi selain bekerja di bidangnya, alumni 
Pendidikan Fisika juga dapat melanjutkan pendidikannya di berbagai macam 




Profil Alumni Pendidikan Fisika 






2011 yang melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi yakni S2 sebanyak 25 
orang atau sebesar 23%. Adapun universitas yang menjadi pilihan alumni 
Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011 yakni 22 orang alumni yang memilih 
melanjutkan studi di Universitas Negeri Makassar (UNM), 1 orang alumni di 
Institut Teknologi Sepuluh November (ITS), 1 orang alumni di Universitas 
Ahmad Dahlan  dan 1 orang alumni yang melanjutkan studi di Universitas 
Pendidikan Indonesia (UPI). Berdasarkan data distribusi kategori maka di peroleh 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.3:  Profil Alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011 yang              
Melanjutkan Studi 
Profil Alumni Responden Persentase 
Universitas Negeri Makassar (UNM) 
Universitas Pendidikan Indonesia ( UPI) 
Institut Teknologi Sepuluh November 









Jumlah  25 Orang 100% 
 









Diagram 4.3:  Profil Alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011 
yang   Melanjutkan Studi 
 
Dari tabel dan diagram data di atas, dapat di simpulkan bahwa alumni Pendidikan 
Fisika Angkatan 2010 & 2011 lebih banyak yang memilih melanjutkan studi di 
Universitas Negeri Makassar (UNM) sebanyak 88%. Hal ini disebabkan karena 
letak wilayahnya terjangkau. 
5. Profil Alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2011 & 2010 yang Telah 
Bekerja 
      Setelah lulus dari perguruan tinggi hal pertama yang akan muncul 
adalah dimana mendapatkan pekerjaannya. Dari data penelusuran yang diketahui 
yakni 108 alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011 terdapat 57 orang 
bekerja di lembaga pendidikan, 14 orang alumni yang menjadi staf di perusahaan, 
2 orang alumni yang bekerja di instansi pemerintah dan 4 orang alumni bekerja 



















Tabel 4.4:  Profil Alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011 yang 
Bekerja  













Jumlah  77 Orang 100% 
Atau dapat pula dilihat dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
Diagram 4.4:  Profil Alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011 
yang Bekerja  
 
 
Dari tabel dan diagram di atas diperoleh, jenis pekerjaan yang paling dominan dari 
alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011 dapat dilihat yakni 74% alumni 
yang bekerja di lembaga pendidikan, 18% alumni yang menjadi staf perusahaan, 












Jadi dapat di simpulkan bahwa alumni Pendidikan Fisika angkatan 2010 & 2011 
dominan bekerja di lembaga pendidikan yakni sebanyak 74%. 
a. Distribusi Waktu Tunggu Mendapatkan Pekerjaan Alumni Pendidikan 
Fisika Angkatan 2010 & 2011 
Setelah lulus dari perguruan tinggi, para alumni biasanya akan mencari 
pekerjaan. Hasil penelitian penelurusuran alumni memperlihatkan masa tunggu 
untuk memperoleh pekerjaan, bervariasi antara para responden. Beberapa alumni 
langsung memperoleh pekerjaan setelah lulus hal ini di karenakan sebagian 
alumni telah bekerja sebelum lulus namun ada juga yang mendapat pekerjaan 
setelah menunggu cukup lama. Mayoritas responden 52% alumni membutuhkan 
waktu kurang dari 3 bulan untuk mendapatkan pekerjaan setelah lulus dari 
studinya, namun demikian ada juga sebagian alumni 24% alumni yang berhasil 
langsung mendapatkan pekerjaan setelah lulus. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
di tabel berikut: 
Tabel 4.5 :  Distribusi Waktu Tunggu Mendapatkan Pekerjaan Alumni 
Pendidikan Fisikan Angkatan 2010 & 2011 
Profil Alumni Responden Persentase 
Langsung Kerja 
kurang dari 3 bulan 
3 - 6 bulan 
7 bulan - 1 tahun 
Antara 1 - 2 tahun 













Jumlah  77 Orang 100% 





Diagram 4.5:  Distribusi Waktu Tunggu Mendapatkan Pekerjaan Alumni 
Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011 
 
Dari tabel dan diagram di atas dapat diketahui, hasil penenlitian menunjukkan 
bahwa lulusan Pendidikan Fisika dapat menangkap kesempatan kerja yang ada di 
dunia kerja. Secara keseluruhan terlihat masa tunggu kerja alumni Pendidikan 
Fisika Angkatan 2010 & 2011 kurang lebih sekitar 80% responden untuk 
memperoleh pekerjaan mereka kurang dari 3 bulan setelah mereka lulus dari 
perguruan tinggi. 
b. Distribusi Kesesuaian Bidang Studi dengan Bidang Pekerjaan Yang 
Didapat Alumni Pendidikan Fisika Angktan 2010 & 2011 
Idealnya, para alumni diharapkan bekerja pada bidang pekerjaan yang 
sesuai dengan bidang studi yang sudah mereka pelajari semasa mereka kuliah. 
Adanya kekhawatiran bahwa para sarjana banyak yang bekerja tidak pada bidang 
studinya mendorong studi penelusuran ini menanyakan mengenai hal tersebut 
kepada para alumni. Dari data responden yang diketahui yakni 108 alumni 







Masa Tunggu Kerja   
 
langsung kerja
 kurang dari 3 bulan
 3 - 6 bulan
 7 bulan - 1 tahun
 antara 1 - 2 tahun
 lebih dari 2 tahun
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sesuai dengan bidang studinya yakni menjadi guru fisika, guru ipa, laboran dan 
tentor fisika, 25 orang alumni yang melanjutkan studi kejenjang yang lebih tinggi 
yakni S2, 16 yang bekerja menjadi staf perusahaan dan 2 orang yang bekerja di 
instansi pemerintah.  
Tabel 4.6:  Distribusi Kesesuaian Bidang Studi dengan Bidang Pekerjaan 
yang Didapat Alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 
2011 










Jumlah  77 Orang 100% 
Atau dapat pula dilihat dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
Diagram 4.6: Distribusi Kesesuaian Bidang Studi dengan Bidang  
Pekerjaan yang Didapat Alumni Pendidikan Fisika 












Dari tabel dan diagram di atas dapat diketahui, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 58% alumni Pendidikan Fisika angkatan 2010 & 2011 yang mendapatkan 
pekerjaan yang sangat sesuai dengan disiplin ilmunya, 24% alumni yang 
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dan 18% alumni yang bekerja tidak sesuai 
dengan disiplin ilmu yang dia miliki.  
Dari data di atas dapat diketahui bahwa terdapat 58% alumni yang 
memiliki kesesuaian pekerjaan dengan disiplin ilmu yang dimiliki yakni yang 
bekerja di lembaga pendidikan dengan kata lain menjadi seorang orang 
guru/serumpung adapun pembagian alumni yang bekerja yang menjadi 
guru/serumpung dapat dilihat pada diagram berikut: 
Diagram 4.7 : Distribusi Lembaga Pendidikan Jurusan Pendidikan Fisika 
Angktan 2010 & 2011 
 
Dari diagram di atas dapat diketahui, alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 
2011 yang bekerja sebagai guru SMA yakni 44%, guru SMK yakni 22% dan yang 
menjadi guru SMP yakni 31% sedangkan yang jadi tentor fisika yakni 3%. 
Berdasarkan persentase diatas diketahui bahwa yang menjadi guru SMA dan SMP  













6. Distribusi Alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011 
     Dari data responden alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011 
yang diketahui dapat di simpulkan bahwa dari 168 alumni yang terdiri dari 
angkatan 2010 & 2011 yang berhasil diketahui yakni 64% dan yang tidak 
diketahui yakni 36%. Dari data alumni yang diketahui profil responden yakni 71% 
alumni yang telah bekerja, 23% alumni yang melanjutkan studi kejenjang yang 
lebih tinggi yakni S2 dan 6% alumni yang belum bekerja. Distribusi masa tunggu 
alumni untuk mendapatkan pekerjaan yakni Secara keseluruhan terlihat masa 
tunggu kerja alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011 kurang lebih 
sekitar 80% responden untuk memperoleh pekerjaan mereka kurang dari 3 bulan 
setelah mereka lulus dari perguruan tinggi. Kesesuain pekerjaan alumni dengan 
disiplin ilmu yang dimiliki menunjukkan bahwa 58% alumni Pendidikan Fisika 
angkatan 2010 & 2011 yang mendapatkan pekerjaan yang sangat sesuai dengan 
disiplin ilmunya, 24% alumni yang mendapatkan pekerjaan yang sesuai dan 18% 
alumni yang bekerja tidak sesuai dengan disiplin ilmu yang dia miliki.  
B. Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada alumni Pendidikan Fisika 
UIN Alauddin Makassar Angkatan 2010 & 2011, hasil penelitian dari 168 alumni 
tidak semuanya dapat terlacak dengan pasti keberadaannya saat ini. Setelah 
dilakukan penelusuran, jumlah alumni yang terlacak mencapai sekitar 125 orang. 
Dari sejumlah itu, yang mengisi dan mengembalikan angket sebanyak 108 orang 
yang terdiri dari 50 orang alumni angkatan 2011 dan 58 orang alumni angkatan 
2010. Adapun alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011 yang tidak 
diketahui keberaadaannya sebanyak 60 orang alumni. Ada beberapa kemungkinan 
penyebabnya, di antaranya: Rendahnya kepedulian alumni Pendidikan Fisika 
Angkatan 2010 dan 2011 dengan almamaternya sehingga rendahnya keinginan 
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untuk terlibat dalam survey, tidak lengkapnya data base, tidak efektif cara 
penyebaran informasi yang dipilih. Data lengkap dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 
Profil alumni Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar Angkatan 2010 
& 2011, Dalam hal ini, mendeskripsikan keadaan alumni meliputi tiga hal, yaitu 
alumni yang belum bekerja, alumni yang melanjutkan studi dan alumni yang telah 
bekerja. Alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011 yang diketahui 
terdapat 6% alumni yang belum bekerja hal ini dikarena beberapa faktor. Adapun 
faktor yang menyebabkan alumni tersebut belum bekerja antara lain: belum ada 
lowongan kerja yang sesuai dengan latar belakang ilmu, sudah mengikuti tes 
tetapi tidak lulus, dan sudah melamar tetapi tidak dipanggil.  
Alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011 yang diketahui terdapat 
25 orang alumni yang melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi yakni S2 
sebanyak. Adapun universitas yang menjadi pilihan alumni Pendidikan Fisika 
Angkatan 2010 & 2011 yakni 22 orang alumni yang memilih melanjutkan studi di 
Universitas Negeri Makassar (UNM), 1 orang alumni di Institut Teknologi 
Sepuluh November (ITS), 1 orang alumni di Universitas Ahmad Dahlan  dan 1 
orang alumni yang melanjutkan studi di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). 
Alumni yang melanjutkan studi kejenjang S2 kebanyakan memiliki melanjutkan 
studi di Universitas Negeri Makassar (UNM), hal ini dilihat dari letak wilayahnya. 
Alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011 yang telah memperoleh 
pekerjaan terdapat 77 orang alumni, adapun jenis pekerjaan yang paling dominan 
dari alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011 dapat dilihat yakni 54% 
alumni yang bekerja di lembaga pendidikan, 14% alumni yang menjadi staf 
perusahaan, 3% alumni yang bekerja diinstansi pemerintah dan 5% alumni bekerja 
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lain-lain. Jadi dapat disimpulkan bahwa alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2010 
& 2011 dominan bekerja di lembaga pendidikan yakni sebanyak 74%. 
Distribusi waktu tunggu dan kesesuaian pekerjaan alumni Pendidikan 
Fisika Angkatan 2010 & 2011 dari hasil penelitian penelusuran alumni 
memperlihatkan masa tunggu untuk memperoleh pekerjaan, bervariasi antara para 
responden. Beberapa alumni langsung memperoleh pekerjaan setelah lulus hal ini 
dikarenakan sebagian alumni telah bekerja sebelum lulus namun ada juga yang 
mendapat pekerjaan setelah menunggu cukup lama. Secara keseluruhan terlihat 
masa tunggu kerja alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011 kurang lebih 
sekitar 80% responden untuk memperoleh pekerjaan mereka kurang dari 3 bulan 
setelah mereka lulus dari perguruan tinggi. Sedangkan kesesuaian pekerjaan 
alumni Pendidikan Fisika, dari hasil penelitian diketahui bahwa terdapat 58% 
alumni yang memiliki kesesuaian pekerjaan dengan disiplin ilmu yang dimiliki 
yakni yang bekerja dilembaga pendidikan dengan kata lain menjadi seorang orang 
guru/serumpun. Jadi dapat disimpulkan alumni Pendidikan Fisika bekerja sesuai 












Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan tentang studi 
penelusuran alumni Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar Angkatan 2010 & 
2011 dalam dunia kerja. Maka akan penulis sajikan kesimpulannya. Adapun 
kesimpulannya menunjukan bahwa: 
Dari 168 alumni tidak semuanya dapat terlacak dengan pasti 
keberadaannya saat ini. Setelah dilakukan penelusuran, jumlah alumni yang 
terlacak mencapai 125 orang. Dari sejumlah itu, yang mengisi dan 
mengembalikan angket sebanyak 108 orang yang terdiri atas 50 orang alumni 
angkatan 2011 dan 58 orang alumni angkatan 2010. Jumlah keseluruhan alumni 
angkatan 2010 & 2011 yang menjadi responden yakni sebesar 64% adapun alumni 
Pendidikan Fisika Angkatan 2010 & 2011 yang tidak diketahui keberaadaannya 
sebanyak 36%. 
Dari data yang telah dihimpun, bahwa dari 168 alumni Jurusan Pendidikan 
Fisika Angkatan 2010 & 2011 yang menjadi responden sebanyak 108 alumni dan 
dari data tersebut dapat diketahui terdapat 6 orang alumni yang belum 
mendapatkan pekerjaan, 25 orang alumni yang melanjutkan studi, dan 77 orang 
alumni yang telah mendapatkan pekerjaan. Adapun alumni yang melanjutkan 
pendidikan lebih banyak memilih Universitas Negeri Makassar (UNM) 
dikarenakan letak wilayahnya terjangkau sedangkan alumni yang telah bekerja 
sebanyak 57 alumni yang bekerja dilembaga pendidikan, 14 orang alumni yang 
menjadi staf perusahaan, 2 orang alumni yang bekerja di instasi pemerintah dan 4 
orang alumni bekerja lain-lain. Dari segi konstribusi waktu tunggu mendapatkan 
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pekerjaan menunjukkan sekitar 80% alumni mendapatkan pekerjaan kurang dari 3 
bulan dan dari segi distribusi kesesuaian pekerjaan bidang pekerjaan yang didapat 
alumni menunjukkan sekitar 58% alumni yang pekerjaannya sesuai dengan 
disiplin ilmunya yakni bekerja di lembaga pendidikan.  
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Implikasi atau dampak dari hasil penelitian tracer alumni Pendidikan 
Fisika angktan 2010 & 2011 adalah: 
1. Proses kegiatan perkuliahan perlu ditingkatkan untuk menyempurnakan 
kompetensi dasar lulusan Pendidikan Fisika agar lebih relevan dengan 
tuntutan masyarakat. 
2. Pengkajian ulang untuk penyempurnaan kurikulum pada setiap angkatan. 
3. Perbaikan proses pembelajaran di Jurusan Pendidikan Fisika. 
4. Pemeliharaan alat dan fasilitas di Jurusan Pendidikan Fisika. 
5. Peningkatan mutu lulusan Jurusan Pendidikan Fisika 
C. Saran-saran 
1. Perlunya penelitian yang sama dengan metode yang lain.  
2. Sebaiknya penelusuran alumni dilaksanakan secara berkala. Sehingga 
perkembangan informasi berkaitan dengan alumni dapat diperoleh.. 
3. Saran dari para alumni secara garis besar antara lain sebagai berikut: 
a. Fakultas atau Jurusan hendaknya memberikan keterampilan tambahan yang 
dapat memberikan nilai tambah bagi lulusan, seperti berupa pelatihan-
pelatihan. 
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ALUMNI PERIODE APRIL TAHUN 2015 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
NO NAMA/TTL NIM 
JK TAHUN 
JUR No.Ijazah No.Akta Yudisium  MNQ IPK 
L P MASUK KELUAR 
1 2 3 4 5 6 7 8     9 10 11 
                          
1 Ammase S., S.Pd. 20600111007   P 2011 2015 
P. 
Fis. 17.832 19.355 
03-03-
2015 3,62 3,89 
  Mala-Mala, 11 Februari 1993                       
                          
2 Anas Irwan, S.Pd. 20600111008 L   2011 2015 
P. 
Fis. 17.833 19.356 
03-03-
2015 3,65 3,72 
  Bakkoe, 12 September 1992                       
                          
3 Sutrisno, S.Pd. 20600111085 L   2011 2015 P. Fis 17.853 19.376 
26-03-
2015 3,5 3,69 
  Kabiraan-Majene, 15 Maret 1993                       
                          
4 Jumriani, S.Pd. 20600111042   P 2011 2015 P. Fis 17.864 19.377 
26-03-
2015 3,5 3,56 
  Tanuntung, 30 April 1993                       
                          
5 Risnayanti, S.Pd. 20600111074   P 2011 2015 P. Fis 17.865 19.378 
26-03-
2015 3,5 3,83 
  Makassar, 07 Juni 1994                       
                          
6 Ika Andriani, S.Pd. 20600111038   P 2011 2015 P.Fis 17.875 19.398 
04-04-
2015 3,65 3,62 
  Sangiang, 22 Juni 1993                       
                          
7 Retnowaty J., S.Pd. 20600111069   P 2011 2015 P.Fis 17.876 17.399 
02-04-
2015 3,5 3,79 
  Salukanan, 4 November 1992                       
                          
8 Nurul Musfirah, S.Pd. 20600111066   P 2011 2015 P.Fis 17.877 17.400 
02-04-
2015 3,5 3,54 
  Mombi, 26 November 1992                       
                          
9 Dia Fajar Wati Ningsih, S.Pd. 20600111020   P 2011 2015 P.Fis 17.878 17.401 
02-04-
2015 3,5 3,62 
  Tibona, 04 April 1993                       
                          
10 Sumiati, S.Pd. 20600111081   P 2011 2015 P.Fis 17.879 17.402 
02-04-
2015 3,50 3,57 
  
Tompo-Kelara, 06 November 
1994                       
                          
11 Tika Listiana, S.Pd. 20600111090   P 2011 2015 P. Fis 17.901 17.424 
7-04-
2015 3,5 3,39 
  Semarang, 20 Juni 1993                       
                          
12 Nurmalasari A., S.Pd. 20600111065   P 2011 2015 P.Fis. 17.907 17.430 
07-04-
2015 3,5 3,56 
  Polewali, 25 April 1993                       
                          
13 Adnan Sahar, S.Pd. 20404110003 L   2010 2015 P.Fis. 17.908 17.431 
07-04-
2015 3,2 3,27 
  Merauke, 03 Juni 1992                       
                          
14 Agus Sutyono, S.Pd. 20600111002 L   2011 2015 P.Fis. 17.909 17.432 
07-04-
2015 3,4 3,39 
  Baraka, 1 Agustus 1992                       
                          
15 Taufikuddin A., S.Pd. 20600111089 L   2011 2015 P.Fis. 17.910 19.433 
07-04-
2015 3,5 3,90 
  Palangkaraya, 29 Sept. 1993                       
                          
16 Ulpi Andriani, S.Pd. 20600111092   P 2011 2015 P.Fis. 17.911 19.434 
07-04-
2015 3,5 3,59 
  Enrekang, 13 November 1993                       
                          
17 Nardi, S.Pd. 20600111061 L   2011 2015 P.Fis. 17.912 19.435 
07-04-
2015 3,3 3,27 
  Palopo, 7 Juni 1992                       
                          
18 Muh. Amin, S.Pd. 20600111053 L   2011 2015 P.Fis. 17.913 19.436 
07-04-
2015 3,5 3,55 
  Waji, 7 April 1992                       
                          
19 Ahsan Wahyudin, S.Pd. 20600111003 L   2011 2015 P.Fis. 17.914 19.437 
07-04-
2015 3,6 3,88 
  Pangkajene, 3 Mei 1993                       
                          
20 Efendi, S.Pd. 20404107012 L   2007 2015 P.Fis 17.917 19.440 
07-04-
2015 3 2,86 
  Karumbu, 12 Maret 1988                       
                          
                          
 
ALUMNI PERIODE DESEMBER TAHUN 2015 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
NO NAMA/TTL NIM 
JK TAHUN 
JUR No.Ijazah No.Akta Yudisium  MNQ IPK 
L P MASUK KELUAR 
1 2 3 4 5 6 7 8     9 10 11 
1 Rikarahim, S.Pd. 20600111072   P 2011 2015 
P. 
FIS 18.644 20.167 
30-11-
2015 3,50 3,25 
  Wadukopa, 8 Mei 1993                       
                          
2 Abdurrahman, S.Pd. 20600111001 L   2011 2015 
P. 
FIS 18.645 20.168 
30-11-
2015 3,3 3,30 
  Punti, 31 Desember 1994                       
                          
3 Gigih Adrian Said, S.Pd. 20600111027 L   2011 2015 
P. 
FIS 18.646 20.169 
30-11-
2015 3,37 3,29 
  Malangke, 7 Maret 1993                       
                          
4 Azrar Mubarak, S.Pd. 20600111017 L   2011 2015 
P. 
FIS 18.647 20.670 
30-11-
2015 3,3 3,22 
  Kanang, 17 Mei 1993                       
                          
 
ALUMNI PERIODE APRIL TAHUN 2014 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
NO NAMA/TTL NIM 
JK TAHUN 
JUR No.Ijazah No.Akta Yudisium  MNQ IPK 
L P MASUK KELUAR 
1 2 3 4 5 6 7 8     9 10 11 
1 Ayu Indah Purwanti 20404110018   P 2010 2014 P. Fis 16788 18310 18-06-2014 3,5 3,74 
  Lameuru, 8 Januari 1993                       
                          
2 Zuldin Fitrianto 20404110105 L   2010 2014 P. Fis 16825 18348 27-07-2014 3,5 3,55 
  Masohi, 25 Maret 1993                       
                          
3 Agung Mahendra 20404110005 L   2010 2014 P. Fis 16826 18349 02-07-2014 3,25 3,76 
  Bulukumba, 05 April 1992                       
                          
4 Budiman 20404110021 L   2010 2014 P. Fis 16827 18350 02-07-2014 3,25 3,73 
  Bone, 05 April 1991                       
                          
5 Darnawati 20404110022   P 2010 2014 P. Fis 16828 18351 04-07-2014 3,5 3,57 
  
Tambolongan, 4 April 
1992                       
                          
6 Arham Indrawati 20404110017   P 2010 2014 P. Fis 16829 18352 08-07-2014 3,3 3,45 
  
Teke-Bima, 06 September 
1991                       
                          
7 Hikma Handayani 20404110036   P 2010 2014 P. Fis 16830 18353 08-07-2014 3,0 3,71 
  Lakadaung, 7 Juli 1992                       
                          
8 Rasdiana Riang 20404110077   P 2010 2014 P. Fis 16831 18354 08-07-2014 3,0 3,75 
  Enrekang, 03 Januari 1992                       
                          
9 Takbir 20404110099 L   2010 2014 P. Fis. 16833 18356 10-07-2014 3,6 3,45 
  Wajo, 02 Juli 1993                       
                          
10 M. Rais 20404110052 L   2010 2014 P. Fis. 16910 18433 11-07-2014 3,25 3,83 
  
Sumakuyu, 12 Desember 
1991                       
                          
11 Megawati 20404110055   P 2010 2014 P. Fis. 16918 18441 16-07-2014 3,25 3,45 
  Renda, 17 Agustus 1992                       
                          
12 Nur Rahmah 20404110066   P 2010 2014 P. Fis. 16919 18442 11-07-2014 3,60 3,68 
  Bolo, 09 Desember 1992                       
                          
13 Khusnul Khatimah 20404110049   P 2010 2014 P. Fis. 16920 18443 11-07-2014 3,6 3,72 
  Watampone, 7 Juli 1992                       
                          
14 Mutmainnah 20404110065   P 2010 2014 P. Fis. 16921 18444 15-07-2014 3,58 3,91 
  Sinjai, 01 Juli 1992                       
                          
15 Nurfitria Syukur 20404110069   P 2010 2014 P. Fis. 16922 18445 10-07-2014 3,5 3,38 
  Dululong, 05 April 1992                       
                          
16 Mukminati 20404110062   P 2010 2014 P. Fis. 16923 18446 15-07-2014 3,53 3,82 
  
Sungguminasa, 19 Sept. 
1992                       
                          
17 Tri Mawaningsih 20404110101   P 2010 2014 P. Fis. 16924 18447 14-07-2014 3,60 3,56 
  O'o, 29 Desember 1993                       
                          
18 Ririnsyah 20404110082   P 2010 2014 P. Fis. 16925 18448 11-07-2014 3,4 3,52 
  Terang, 25 April 1991                       
                          
19 Putry Wahyuni 20404110074   P 2010 2014 P. Fis. 16926 18449 11-07-2014 3,5 3,36 
  Dompu, 30 Ojtober 1992                       
                          
20 Safaruddin Usman 20404110087 L   2010 2014 P. Fis. 16927 18450 14-07-2014 3,00 3,53 
  Kalimbua, 2 Januari 1993                       
                          
21 Rubiati 20404110086   P 2010 2014 P. Fis. 16928 18451 14-07-2014 3,0 3,33 
  Wera, 22 Mei 1991                       
                          
22 Sakina 20404110088   P 2010 2014 P. Fis. 16929 18452 14-07-2014 3,5 3,73 
  Sinjai, 24 April 1991                       
                          
23 Ramlah 20404110076   P 2010 2014 P. Fis. 16930 18453 11-07-2014 3,5 3,78 
  
Buludoang, 28 Februari 
1992                       
                          
24 Sumardi 20404110095 L   2010 2014 P. Fis. 16932 18455 15-07-2014 3,5 3,45 
  
Pallaboreng, 22 Februari 
2014                       
                          
25 Ike Julianti 20404110092   P 2010 2014 P. Fis. 16933 18456 14-07-2014 3,5 3,42 
  
Sungguminasa, 24 Juli 
1992                       
                          
26 Titik Puspasari 20404110100   P 2010 2014 P. Fis. 16934 18457 15-07-2014 3,6 3,51 
  Sinjai, 17 Mei 1992                       
                          
27 Siti Nurzakiyah Said 20404110092   P 2010 2014 P. Fis. 16935 18458 15-08-2014 3,55 3,67 
  Kendari, 12 April 1992                       
                          
28 Nuraeni 20404110067   P 2010 2014 P. Fis. 16943 18466 11-07-2014 3,39 3,45 
  
Ranteanging, 24 Maret 
1991                       
                          
29 Mustari 20404110064 L   2010 2014 P. Fis. 16944 18467 22-07-2014 3,50 3,52 
  Pinrang, 07 Juni 1989                       
                                       
30 Rosminar 20404110084   P 2010 2014 P. Fis. 16946 18469 15-07-2014 3,25 3,38 
  Ujung, 20 Oktober 1992                       
                          
31 Husnia Ekasari 20404110039   P 2010 2014 P. Fis. 16947 18470 15-07-2014 3,0 3,44 
  
Jeneponto, 08 Januari 
1993                       
                          
32 Afdalia 20404110004   P 2010 2014 P. Fis. 16948 18471 15-07-2014 3,55 3,51 
  Majene, 14 Mei 1992                       
                          
33 Kartini Rahim 20404110047   P 2010 2014 P. Fis. 16949 18472 15 -07-2014 3,50 3,57 
  Polmas, 15 Mei 1992                       
                          
34 Fitriani 20404110030   P 2010 2014 P. Fis. 16950 18473 15-07-2014 3,55 3,53 
  Atakkae, 2 Mei 1991                       
                          
35 Muh. Amran Shidik 20404110057 L   2010 2014 P. Fis. 16951 18474 16-07-2014 3,5 3,38 
  Ambeua, 8 Mei 1992                       
                          
36 Mirnawati 20404110056   P 2010 2014 P. Fis. 16952 18475 16-07-2014 3,7 3,66 
  Barru, 16 Oktober 1991                       
                          
37 Kiki Reski Pratiwi 20404110050   P 2010 2014 P. Fis. 16954 18477 21-07-2014 3,4   
  
Ujungpandang, 01 Sept.  
1992                       
                          
38 Widya Rusman 20404110103   P 2010 2014 P. Fis. 16976 18499 16-07-2014 3,5 3,42 
  Bone, 13 Januari 1993                       
                          
39 Muh. Nawir Nasir 20404110060 L   2010 2014 P. Fis. 16977 18500 16-07-2014 3,5 3,50 
  
Tampang, 19 Oktober 
1990                       
                          
40 Rosmawati Rusman 20404110083   P 2010 2014 P. Fis. 16978 18501 21-07-2014 3,8 3,22 
  
Labempa, 26 November 
1991                       
                          
41 Pertiwi 20404110073   P 2010 2014 P. Fis. 16990 18513 17-07-2014 3,50 3,77 
  
Jeneponto, 20 Oktober 
1992                       
                          
                          
42 Sri Juraidah 20404110093   P 2010 2014 P. Fis. 16994 18517 21-07-2014 3,3 3,24 
  Sarita, 31 Desember 1991                       
                          
43 Jasmin 20404110045   P 2010 2014 P. Fis. 16995 18518 22-07-2014 3,80 3,45 
  
Ladamai, 30 November 
1983                       
                          
             44 Alfiah Indriastuti 20404110010   P 2010 2014 P.Fis 16998 18521 23-07-2014 3,5 3,48 
  
Bulukumba, 26 Nopember 
1992                       
                          
45 Rini Alriani 20404110074   P 2010 2014 P. Fis. 17000 18523 21-07-2014 3,90 3,03 
  
Bilamporoa, 17 Januari 
1992                       
                          
46 Anugrah Syamsuar 20404110015   P 2010 2014 P. Fis 17002 18525   3,5 3,60 
  
Ujung Pandang, 05 Maret 
1991                       
                          
47 Al'Anida Taha 20404110008   P 2010 2014 P. Fis 17.006 18529 24-07-2014 3,7 3,52 
  Ralla, 29 Juli 1992                       
                          
48 Khairiatul Fikriah 20404110048   P 2010 2014 P. Fis 17.007 18530 24-07-2014 3,5 3,55 
  Bayuurib, 8 Agustus 1993                       
                          
49 Magfirah Firman 20404110053   P 2010 2014 P. Fis. 17.009 18532 23-07-2014 3,85 3,83 
  Atapange, 17 April 1992                       
                          
50 A. Martha Jaswirantih 20404110001   P 2010 2014 P.Fis 17.011 18534 08-08-2014 3,5 3,45 
  Batumarta, 1 Maret 1992                       
                          
51 Mulia Hamdani 20404110063   P 2010 2014 P. Fis 17.079 18.602 15-08-2014 3,43 3,38 
  Bontang, 5 Pebruari 1992                       
                          
52 Dewi 20404110025   P 2010 2014 P. Fis. 17.085 18.608 26-07-2014 3,60 3,35 
  
Jeneponto, 15 Januari 
1990                       
                          
53 Rosni Hasnim 20404110085   P 2010 2014 P. Fis. 17.086 18.609 19-08-2014 3,5 3,52 
  
Tarian, 10 September 
1992                       
                          
54 Hastika Nur 20404110035   P 2010 2014 P. Fis. 17.087 18.610 08-08-2014 3,50 3,38 
  Gantarang, 5 Juli 1992                       
                          
55 Sumarni 20404110096   P 2010 2014 P. Fis. 17.088 18.611 15-08-2014 3,75 3,33 
  Bima, 17 Juli 1993                       
                          
56 Windi Angriani 20404110104   P 2010 2014 P. Fis 17091 18614 18-08-2014 3,35 3,61 
  Jia, 8 Juni 1992                       
                          
57 Syahrir 20404110098 L   2010 2014 P. Fis 17092 18615 18-08-2014 3,5 3,44 
  
Bantaeng, 29 Desember 
1989                       
                          
58 Siska Dian Wahyunita 20404110098   P 2010 2014 P. Fis 17093 18616 15-08-2014 3,35 3,50 
  Serui, 18 Juni 1992                       
                                       
59 Zulkifli Ramli 20404110106 L   2010 2014 P. Fis. 17118 18641 25-08-2014 3,80 3,40 
  U. Pandang, 21 Mei 1992                       
                          
60 Zainal Abidin Ramli 20404110106 L   2010 2014 P. Fis. 17119 18642 29-08-2014 3,5 3,36 
  Kampung Baru, 8 Juli 1989                       
                          
61 Ahmad Fadhil Bima 20404110006 L   2010 2014 P. Fis. 17126 18649 26-08-2014 3,50 3,43 
  Bulukumba, 15 Sept. 1992                       
                          
62 Ernawati Sahar 20404110027   P 2010 2014 P. Fis. 17160 18683 05-09-2014 3,35 3,13 
  Tambangan, 20 Juli 1992                       
                          
63 Ririn Vebrian 20404110081   P 2010 2014 P. Fis. 17163 18686 03-09-2014 3,6 3,29 
  Komba, 23 Februari 1992                       
                          
64 Ratmaniar 20404110078   P 2010 2014 P. Fis. 17164 18687 03-09-2014 3,6 3,37 
  Palopo, 7 Pebruari 1993                       
                          
65 M. Al-Furqan 20404109036 L   2009 2014 P. Fis 17173 18696 11-09-2014 3,7 3,04 
  Nunggi, 27 Februari 1991                       
                          
66 Ruslan Iswandi 20404107058 L   2007 2014 P. Fis 17247 18770     2,83 
                          
 
ALUMNI PERIODE SEPTEMBER  TAHUN 2015 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
NO NAMA/TTL NIM 
JK TAHUN 
JUR No.Ijazah No.Akta Yudisium  MNQ IPK 
L P MASUK KELUAR 
1 2 3 4 5 6 7 8     9 10 11 
                          
1 Novi Andriani, S.Pd. 20600111062   P 2011 2015 
P. 
Fis. 17.971 19.494 
12-06-
2015 3.5 3,54 
  Sukadamai, 16 Juni 1992                       
                          
2 Aliyatarrafiah, S.Pd. 20600111005   P 2011 2015 
P. 
Fis. 17.972 19.495 
12-06-
2015 3.5 3,57 
  Simpasi, 12 Februari 1993                       
                          
3 Hasnita Said, S.Pd. 20600111033   P 2011 2015 
P. 
Fis. 17.973 19.496 
12-07-
2015 3,5 3,23 
  Bellu, 05 Juli 1994                       
                          
4 Marfuatun, S.Pd. 20600111047   P 2011 2015 
P. 
Fis. 17.974 19.497 
12-06-
2015 3.5 3,73 
  Bima, 23 Juli 1993                       
                          
5 Ulviana Safitri, S.Pd. 20600111093   P 2011 2015 
P. 
Fis 17.981 19.504 
26-06-
2015 3,5 3,54 
  Callaccu, 05 Oktober 1994                       
                          
6 Hijrana, S.Pd. 20600111036   P 2011 2015 P. 17.982 19.505 26-06- 3,5 3,35 
Fis 2015 
  Ugi Baru, 5 Maret 1994                       
                          
7 Kartini, S.Pd. 20500111043   P 2011 2015 
P. 
Fis 17.983 19.506 
26-06-
2015 3,45 3,38 
  Karumbu, 05 Oktober 1993                       
                          
8 Suhardiana, S.Pd. 20600111080   P 2011 2015 
P. 
Fis 17.984 19.507 
26-06-
2015 3,5 3,49 
  Caleru, 18 Oktober 1992                       
                          
9 Sap'ari, S.Pd. 20600111075 L   2011 2015 
P. 
Fis 17.985 19.508 
26-06-
2015 3,5 3,53 
  Pulau Sapuka, 06 Oktober 1993                       
                          
10 Mawarni Wahab, S.Pd. 20600111048   P 2011 2015 
P. 
Fis 17.986 19.509 
26-06-
2015 3,6 3,74 
  Lamasariang, 21 Juni 1993                       
                          
11 Nurlailatul Hikmah, S.Pd. 20600111064   P 2011 2015 
P. 
Fis 17.987 19.510 
26-06-
2015 3,5 3,39 
  Nggembe, 1 Juni 1993                       
                          
12 Ridha Mustakim, S.Pd. 20600111071 L   2011 2015 
P. 
Fis 17.988 19.511 
26-06-
2015 3,5 3,65 
  Limbung, 23 Juni 1993                       
                          
13 Riasari Kasman, S.Pd. 20600111070   P 2011 2015 
P. 
Fis 17.989 19.512 
26-06-
2015 3,5 3,52 
  Tabbaja, 21 Desember 1994                       
                          
14 Susianah, S.Pd. 20600111082   P 2011 2015 
P. 
Fis 17990 19.513 
10-07-
2015 3,4 3,51 
  Sanuale, 16 Juni 1991                       
                          
15 Musfira, S.Pd. 20600111058   P 2011 2015 
P. 
Fis 17.994 19.517 
02-07-
2015 3,5 3,40 
  Panreng, 17 September 1993                       
                          
16 Miratul Barizah, S.Pd. 20600111049   P 2011 2015 
P. 
Fis 17.995 19.518 
03-07-
2015 3,25 3,32 
  Karossa III, 04 Juli 1993                     ` 
                          
17 Jasman, S.Pd. 20600111040 L   2011 2015 
P. 
Fis 17.996 19.519 
03-07-
2015 3,6 3,44 
  Burangasi, 28 Juni 1991                       
                          
18 Kasmawati, S.Pd. 20600111045   P 2011 2015 
P. 
Fis 17.997 19.520 
03-07-
2015 3,56 3,30 
  Kolaka, 08 Desember 1993                       
                          
19 Mutmainna Anhar, S.Pd. 20600111060   P 2011 2015 
P. 
Fis 17.998 19.521 
02-07-
2015 3,7 3,50 
  Ujung Pandang, 18 Agst. 1993                       
                          
20 Rahmawati, S.Pd. 20600111068   P 2011 2015 
P. 
Fis 17.999 19.522 
03-07-
2015 3,5 3,56 
  Sandakan, 23 Desember 1993                       
                          
21 Ibrahim, S.Pd. 20600111037 L   2011 2015 
P. 
Fis 18.000 19.523 
03-07-
2015 3,12 3,24 
  Parado, Rato, 05 Oktober 1992                       
                          
22 Warni, S.Pd. 20600111094   P 2011 2015 
P. 
Fis 18.001 19.524 
03-07-
2015 3,23 3,23 
  Tallang Riaja, 11 Januari 1993                       
                          
23 Selvienriani, S.Pd. 20600111094   P 2011 2015 
P. 
Fis 18.002 19.525 
03-07-
2015 3,58 3,46 
  Botta, 2 November 1993                       
                          
24 Anniswati Nurul Islami, S.Pd. 20600111011   P 2011 2015 
P. 
Fis. 18.010 19.533 
10-07-
2015 3,2 3,33 
  Teppo, 19 September 1993                       
                          
25 Fadly, S.Pd. 20600111023 L   2011 2015 
P. 
Fis. 18.011 19.534 
10-07-
2015 3,15 3,29 
  Opo, 15 Nopember 1992                       
                          
26 Jelly Mawana, S.Pd. 20600111041   P 2011 2015 
P. 
Fis. 18.012 19.535 
10-07-
2015 3,58 3,37 
  Padang Sappa, 07 Juli 1994                       
                          
27 Hijrah, S.Pd. 20600111035   P 2011 2015 
P. 
Fis. 18.013 19.536 
10-07-
2015 3,4 3,26 
  Papanjaya, 21 Juli 1993                       
                          
28 Muhammad Nur Akly, S.Pd. 20600111057 L   2011 2015 
P. 
Fis. 18.014 19.537 
10-07-
2015 3,68 3,36 
  Jeneponto, 21 Agustus 1993                       
                          
29 Muhammad Yusuf Bahar, S.Pd. 20600111052 L   2011 2015 
P. 
Fis. 18.015 19.538 
10-07-
2015 3,77 3,76 
  Sereang, 25 Oktober 1993                       
                          
30 Muhamad Tison, S.Pd. 20600111054 L   2011 2015 
P. 
Fis. 18.016 19.539 
10-07-
2015 3,64 3,25 
  Ngolo, 5 Desember 1989                       
                          
31 Cici Anita Sari, S.Pd. 20600111018   P 2011 2015 
P. 
Fis. 18.017 19.540 
13-07-
2015 3.37 3,21 
  Borong, 24 Nopember 1993                       
                          
32 Riska, S.Pd. 20600111073   P 2011 2015 
P. 
Fis. 18.018 19.541 
13-07-
2015 3,51 3,53 
  Baraka, 27 Mei 1993                       
                          
33 Fitriani, S.Pd. 20600111026   P 2011 2015 
P. 
Fis. 18.019 19.542 
13-07-
2015 3,5 3,46 
  Sinjai, 10 Oktober 1993                       
                          
34 Kasliana Karim, S.Pd. 20600111044   P 2011 2015 
P. 
Fis. 18.020 19.543 
13-07-
2015 3,57 3,46 
  Samaenre, 25 Oktober 1994                       
                          
35 Hasnidar, S.Pd. 20600111032   P 2011 2015 
P. 
Fis. 18.021 19.544 
13-07-
2015 3,53 3,31 
  Sijelling, 17 Juli 1992                       
                          
36 Alifah Nur Rochmah, S.Pd. 20600111044   P 2011 2015 
P. 
Fis. 18.022 19.545 
14-07-
2015 3,51 3,62 
  Sukoharjo, 23 Maret 1994                       
                          
37 Hani Rahmadianti, S.Pd. 20600111028   P 2011 2015 
P. 
Fis. 18.023 19.546 
14-07-
2015 3,37 3,43 
  Majene, 03 Mei 1993                       
                          
38 Devi Dina Mardiana, S.Pd. 20600111019   P 2011 2015 
P. 
Fis. 18.024 19.547 
14-07-
2015 3,5 3,47 
  Tonrorita, 11 Nopember 1993                       
                          
39 Fardiana Jamhal, S.Pd. 20600111025   P 2011 2015 
P. 
Fis. 18.025 19.548 
14-07-
2015 3,5 3,35 
  Pinrang, 22 Mei 1992                       
                          
40 Erni R Manara, S.Pd. 20600111022   P 2011 2015 
P. 
Fis. 18.026 19.549 
14-07-
2015 3,5 3,55 
  Kalabahi, 8 Nopember 1991                       
                          
41 Andi Ikhfan Ikhtiar, S.Pd. 20600111009 L   2011 2015 
P. 
Fis. 18.027 19.550 
15-07-
2015 3,6 3,42 
  Cakkela, 6 Mei 1992                       
                          
42 Ayu Lestari, S.Pd. 20600111014 L   2011 2015 
P. 
Fis. 18.028 19.551 
14-07-
2015 3,5 3,38 
  Baraka, 28 Juni 1993                       
                          
43 Ayu Megawati, S.Pd. 20600111015   P 2011 2015 
P. 
Fis. 18.029 19.552 
14-07-
2015 3,3 3,23 
  Pinrang, 5 Mei 1994                       
                          
44 Helfi Armita, S.Pd. 20600111034   P 2011 2015 
P. 
Fis. 18030 19.553 
14-07-
2015 3,5 3,31 
  Bulukumba, 12 Desember 1993                       
                          
45 Isna Arfina, S.Pd. 20600111039   P 2011 2015 
P. 
Fis. 18.031 19.554 
14-07-
2015 3,52 3,62 
  Bulukumba, 4 Nopember 1993                       
                          
46 Nurhadi Kusuma Hasan, S.Pd. 20600111063 L   2011 2015 
P. 
Fis. 18.032 19.555 
14-07-
2015 3,5 3,68 
  Makassar, 27 Oktober 1993                       
                          
47 Ayu Jumra Lestari, S.Pd. 20600111016   P 2011 2015 
P. 
Fis 18.044 19.567 
19-08-
2015 3,42 3,23 
  Jonjuro, 02 Oktober 1992                       
                          
48 Haslina Hamka, S.Pd. 20600111030   P 2011 2015 
P. 
Fis 18.045 19.568 
19-08-
2015 3,43 3,27 
  Lampa, 01 september 1992                       
                          
49 Ambotaang, S.Pd. 20600111006 L   2011 2015 
P. 
Fis 18.049 19.572 
19-08-
2015 3,37 3,47 
  Maropokot, 09 Mei 1992                       
                          
50 Asriani, S.Pd. 20600111013   P 2011 2015 
P. 
Fis. 18.132 19.655 
31-08-
2015 3,5 2,85 
  Bande, 18 Maret 1992                       
                          
51 Armanto, S.Pd. 20404109009 L   2009 2015 
P. 
Fis. 18.133 19.656 
31-08-
2015 3,5 2,66 
  Talaga Besar, 9 Juli 1990                       
                          
52 Sri Hasnawati, S.Pd. 20600111078   P 2011 2015 P.Fis 18.240 19.763 
16-09-
2015 3,5 3,09 
  Pitape, 30 Maret 1993                       
                          
53 Muh. Hermadi J, S.Pd. 20600111050 L   2011 2015 P.Fis 18.241 19.764 
16-09-
2015 3,4 3,13 
  Ambon, 02 Juli 1993                       
                          
54 Alrianti, S.Pd. 2040411011   P 2010 2015 P.Fis 18.242 19.765 
17-09-
2015 3,5 2,90 
  Sungguminasa, 12 Mei 1992                       
                          
55 Masrin, S.Pd. 20404110054 L   2010 2015 P.Fis 18.243 19.766 
16-09-
2015 3,32 3,11 
  Bima, 15 Februari 1990                       
                          
56 Mushaddiq, S.Pd. 20600111059 L   2010 2015 
P. 
Fis. 18.255 19.778 
17-09-
2015 3,5 3,31 
  Ledan, 20 Juni 1992                       
                          
                          
 
ALUMNI PERIODE APRIL TAHUN 2014 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
NO NAMA/TTL NIM 
JK TAHUN 
JUR No.Ijazah No.Akta Yudisium  MNQ IPK 
L P MASUK KELUAR 
1 2 3 4 5 6 7 8     9 10 11 
1 Fachruddin   L     2014 P. Fis 16517 18040 06-03-2014 3,25 3.25 
  
Barru,  4 September 
1990                       
                          
2 Husnaini 20404110038   P 2010 2014 P. Fisika 16567 18089 14-04-2014 3,50 3.78 
  
Banca, 17 Agustus 
1992                       
                          
3 Irfanji 20404110043 L   2010 4014 P. Fisika 16568 18090 14-04-2014 3,50 3.62 
  
Seppe, 01 September 
1990                       
                          
4 Edi Putra Irawan 20404109061 L   2009 2014 P. Fis. 16512 18035 20-02-2014 3,25 3.48 
  
Bontotangga, 9 
Januari 1992                       
 
KUESIONER STUDI PENELUSURAN ALUMNI 
JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN 
MAKASSAR 
 
Pada kuesioner berikut ini, saudara dimohon kesediaannya untuk memberikan tanda checklist 
(√) pada salah satu jawaban yang tersedia yang paling sesuai menurut saudara dan isilah (…) 
titik-titik pada kuesioner berikut menurut pendapat saudara. Apabila terdapat tanda (*) 
coretlah yang sesuai dengan jawaban saudara. Terima kasih atas waktu dan kerjasamanya. 
 
A. DATA PRIBADI  
A1. Nama Lengkap  : AGUNG MAHENDRA 
A2. Jenis Kelamin  :  
    Laki-laki  
    Perempuan  
A3. Asal SMU  : SMA NEG 9 BULUKUMBA 
       Propinsi   : SULAWESI SELATAN 
A4. Tempat Lahir  : BULUKUMBA  
       Tanggal/Bulan/Tahun :                   /                   /  
A5. Alamat Kantor  : JL YOS SOEDARSO, KEC. MANOKWARI BARAT 
  KAB. MANOKWARI, PROV. PAPUA BARAT 
No.Telepon  : .............................................................................  
Kode Pos   :  
A6. Alamat Rumah/Kontak : BTN ARFAI, KEC MANOKWARI SELATAN 
  ...........................................................................  
Kelurahan  : SOWI 
Kecamatan  : MANOKWARI SELATAN 
Kabupaten  : MANOKWARI 
Propinsi   : PAPUA BARAT 
Kode Pos   : 98315 
No. Telepon/HP  : 082 293 826 598/081 354 059 292 






5 0 2 9 4 9 1 
3 8 9 1 2 
B. RIWAYAT PENDIDIKAN  
B1. Tahun Masuk UINAM :  
Bulan/Tahun Wisuda     :                     /   
B2. Jenjang   : Diploma/Strata 1/Strata 2 *  
Progam Studi  : PENDIDIKAN FISIKA 
B3. Setelah lulus sarjana dari UINAM, apakah Saudara melanjutkan studi?  
                  Ya  
                  Tidak (langsung ke pertanyaan B7)  
B4. Dimana Saudara melanjutkan studi? (tuliskan jawaban pada kolom 1 bila hanya studi 1X, 
dan tambahkan informasi pada kolom 2 bila saudara studi lebih dari 1X) 
 1 2 
Nama Universitas   
Kota/Negara   
Fakultas/Jurusan   
Jenjang Pendidikan   
Tahun Masuk/Tahun Lulus   
 
B5. Pada saat baru lulus, sebenarnya dimana Saudara ingin bekerja?  
      Instansi Pemerintah (pusat/daerah/BUMN/BUMD)*  
      Perusahaan Swasta  
      Sekolah Negeri  
      Sekolah Swasta  
      Wirausaha  
      Lainnya, sebutkan ............................................................................ 
B6. Menurut Saudara, kapan seharusnya cara/prosedur melamar pekerjaan harus mulai 
diketahui?  
            Sejak tahun pertama perkuliahan  
            Pada tahun kedua perkuliahan  
            Pada tahun ketiga perkuliahan  
       Pada tahun akhir perkuliahan  
      Setelah lulus 
B7. Berapa IPK terakhir Saudara?         ,  
 
2 0 1 0 
0 9 2 0 1 4 
√ 
 
3 7 4 
B8. Setelah lulus, apakah Saudara sudah/pernah bekerja?  
         Ya  
         Tidak, alasan ....................................................................................  
C. RIWAYAT PEKERJAAN  
C1. Nama Tempat Bekerja : BRI CABANG MANOKWARI 
(termasuk jika berwirausaha atau memiliki usaha sendiri)  
C2. Jenis Instansi/Bidang Usaha/Industri  
       Institusi Pemerintah  
       Perusahaan Swasta  
       Sekolah Negeri (guru)  
       Sekolah Swasta (guru)  
      Wirausaha bidang ............................................................................. 
C3. Jabatan/Posisi dalam Pekerjaan : ASSOCIATE ACCOUNT OFFICER 1  
C4. Bulan/Tahun mulai bekerja :           /  
Bulan/Tahun berhenti bekerja :           /  
(jika Saudara masih bekerja, bulan dan tahun berhenti tidak perlu di isi)  
C5. Berapa rata-rata pendapatan (take home pay = seluruh pendapatan perbulan termasuk 
bonus, intensif, dsb) Saudara ketika pertama kali bekerja?  
< Rp 1.100.000,00  
> Rp 1.100.000,00 - Rp 2.000.000,00  
> Rp 2.000.000,00 - Rp 2.900.000,00  
> Rp 2.900.000,00 - Rp 3.800.000,00  
> Rp 3.800.000,00  
C6.   Apakah pekerjaan Saudara ini berhubungan dengan bidang ilmu yang Saudara pelajari?  
Ya  
Tidak 
C7. Sebelumnya apakah Saudara pernah bekerja di tempat lain?  
Ya  
Tidak (langsung ke bagian D)  
C8. Sudah berapa kali Saudara pernah bekerja di tempat lain?  
1 kali  
2 kali 
3 kali  
















PEKERJAAN PERTAMA  
C9. Nama tempat bekerja pertama kali : JILC MAKASSAR 
C10. Jabatan/Posisi Terakhir dalam Pekerjaan pertama : TENTOR FISIKA 
C11. Bulan/Tahun mulai bekerja  :                     /  
Bulan/Tahun berhenti bekerja :                     /  
C12.Secara umum, apa pertimbangan utama Saudara dalam memilih pekerjaan    
pertama?(hanya satu jawaban)  
Gaji memadai  
   Sesuai bidang keilmuan  
Mendapatkan pengalaman  
Mendapatkan ilmu pengetahuan  
Mendapatkan keterampilan  
Lainnya, sebutkan ..........................................................................  
                                                      .......................................................................... 
C13. Berapa rata-rata pendapatan (take home pay = seluruh pendapatan per bulan termasuk 
bonus, intensif, dsb) Saudara ketika pertama kali bekerja?  
< Rp 1.100.000,00  
> Rp 1.100.000,00 - Rp 2.000.000,00  
> Rp 2.000.000,00 - Rp 2.900.000,00  
> Rp 2.900.000,00 - Rp 3.800.000,00  
> Rp 3.800.000,00  
C16. Apakah pekerjaan pertama Saudara berhubungan dengan bidang ilmu yang Saudara 
pelajari di fakultas?  
Ya  
Tidak  
D. RELEVANSI PENDIDIKAN DENGAN PEKERJAAN  
D1. Apakah pendidikan yang Saudara dapat di UINAM relevan dengan pekerjaan Saudara? 
Ya  
Tidak, sebab (sebutkan alasan)  
1. KETERBATASAN UNTUK MENJADI GURU YANG PROFESIONAL 
SECARA UTUH DAN MEMPEROLEH PENGHASILAN YANG 
MEMADAI 
2. PERTIMBANGAN KARIR YANG CUKUP BAIK DITEMPAT KERJA 
SAAT INI. 
0 8 2 2 1 0 









D2. Dari pengalaman Saudara bekerja, apa saran praktis Saudara untuk pendidikan di    
UINAM  dalam rangka meningkatkan kesesuaian antara pendidikan dengan lapangan 
pekerjaan?  
1. TERUSLAH MENCETAK PENDIDIK YANG BAIK, BERMUTU DAN 
BERAKHLAK DENGAN TERUS MENGASAH KETERMPILAN DAN 
MENINGKATKAN WAWASAN MENJADI PENDIDIK YANG 
PROFESIONAL. 
2. NAMUN KETERAMPILAN TATAP HARUS ADA, KARENA KETIKA HARUS 
BERBALIK ARAH, DI LUAR SANA MASIH BANYAK LAPANGAN KERJA 
























“terimakasih atas waktu dan kerjasamanya” 
ALUMNI PENDIDIKAN FISIKA ANGKATANG 2011 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 




1. Ammase S., 
S.Pd. 
Mahasiswa - - - 
2. Anas Irwan, 
S.Pd. 
Mahasiswa - - - 
3. Sutrisno, S.Pd. Mahasiswa - - - 





Kurang Dari 3 
Bulan 
 
< Rp 1.100.000 




Langsung Kerja < Rp 1.100.000 
6. Ika Andriani, 
S.Pd. 
Mahasiswa - - - 
7. Retnowaty J., 
S.Pd. 
Mahasiswa - - - 
8. Nurul Musfirah, 
S.Pd. 
Mahasiswa - - - 






Langsung Kerja < Rp 1.100.000 
10. Sumiati, S.Pd. Mahasiswa - - - 
11. Nurmalasari A., 
S.Pd. 




Langsung Kerja < Rp 1.100.000 
12. Agus Sutyono, 
S.Pd. 
Causal Editional Perusahaan 
Swasta 
Langsung Kerja < Rp 1.100.000 
13. Taufikuddin A., 
S.Pd. 




Kurang Dari 3 
Bulan 
 
< Rp 1.100.000 
14. Ulpi Andriani, 
S.Pd. 





Kurang Dari 3 
Bulan 
 
< Rp 1.100.000 
15. Muh. Amin, 
S.Pd. 
Mahasiswa - - - 
16. Ahsan Wahyudin, 
S.Pd. 
Mahasiswa - - - 
17. Hasnita Said, 
S.Pd. 
Guru SMA 
Negeri 1 Kajuara 
Sekolah 
Negeri 
Kurang Dari 3 
Bulan 
< Rp 1.100.000 




Kurang Dari 3 
Bulan 
< Rp 1.100.000 






Kurang Dari 3 
Bulan 
< Rp 1.100.000 
Maniangpajo 
20. Hijrana, S.Pd. Mahasiswa - - - 





Langsung Kerja < Rp 1.100.000 






Langsung Kerja < Rp 1.100.000 
23. Nurlailatul 
Hikmah, S.Pd. 




Kurang Dari 3 
Bulan 
< Rp 1.100.000 
24. Ridha Mustakim, 
S.Pd. 
Mahasiswa - - - 
25. Riasari Kasman, 
S.Pd. 
Mahasiswa - - - 





Kurang Dari 3 
Bulan 
> Rp 1.100.000 





Kurang Dari 3 
Bulan 
>Rp.3.800.000 
28. Miratul Barizah, 
S.Pd. 
Guru IPA Di 








Negeri 1 Bajeng 
Sekolah 
Negeri 
Kurang Dari 3 
Bulan 
< Rp 1.100.000 




Kurang Dari 3 
Bulan 
< Rp 1.100.000 
31. Ibrahim, S.Pd. Guru SMA 
Negeri 3 Sampit 
Sekolah 
Negeri 
Langsung Kerja < Rp 1.100.000 




Belajar  JILC 
Perusahaan 
Swasta 
Kurang Dari 3 
Bulan 
< Rp 1.100.000 
33. Hijrah, S.Pd. Mahasiswa - - - 
34. Muhammad Nur 
Akly, S.Pd. 









Mahasiswa - - - 
36. Kasliana Karim, 
S.Pd. 




Kurang Dari 3 
Bulan 
> Rp 1.100.000 
37. Alifah Nur 
Rochmah, S.Pd. 
Guru SMP 




Langsung Kerja < Rp 1.100.000 







Ikhtiar, S.Pd. Indonesia Swasta Bulan 





Kurang Dari 3 
Bulan 
>Rp.2.000.000 
40. Nurhadi Kusuma 
Hasan, S.Pd. 
Mahasiswa - - - 







Langsung Kerja < Rp 1.100.000 
42. Gigih Adrian 
Said, S.Pd. 
Kepala Stand 






Kurang Dari 3 
Bulan 
> Rp2.900.000 







7 Bulan – 1 
Tahun 
< Rp 1.100.000 
44. Muhammad 
Faisal, S.Pd. 
Belum Kerja - - - 
45. Yamun, S.Pd. Belum Kerja - - - 
46. Syahrir Gallaran, 
S.Pd. 
- - - - 







Kurang Dari 3 
Bulan 
< Rp 1.100.000 
48. Ayu Megawati, 
S.Pd. 
Guru SMK 
Negeri 9 Pinrang 
Sekolah 
Negeri 
Kurang Dari 3 
Bulan 
< Rp 1.100.000 







Kurang Dari 3 
Bulan 








Kurang Dari 3 
Bulan 
> Rp 1.100.000 
ALUMNI PENDIDIKAN FISIKA ANGKATANG 2010 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
No Nama Jenis Pekerjaan Instansi Masa Tunggu 
Kerja 
Penghasilan 








> Rp 2.900.000 
2. Ayu Indah 
Purwanti 
Mahasiswa - - - 








4. Agung Mahendra Associate 








5. Budiman Guru SMK 
Negeri 4 Barru 
Sekolah Negeri Langsung 
Kerja 
>Rp.1.000.000 
6. Arham Indrawati Guru SD Negeri 
Monginsidi 
Sekolah Negeri Kurang Lebih 
3 Bulan 
>Rp.1.000.000 
7. Hikma Handayani Guru SMK 
Negeri 1 Watang 
Pulu 
Sekolah Negeri Langsung 
Kerja 
>Rp.1.000.000 
8. Rasdiana Riang Mahasiswa - - - 
9. M. Rais Guru M.Ts 
GUPPI Ulidang, 
PNPM GSC 
Sekolah Swasta Kurang Lebih 
3 Bulan 
<Rp.1.000.000 
10. Megawati Guru SMP Negeri 
3 Woha 
Sekolah Negeri Kurang Lebih 
3 Bulan 
<Rp.1.000.000 
11. Nur Rahmah Guru Di Smp 
Jayakarta Jakarta 
Selatan 
Sekolah Negeri Kurang Lebih 
3 Bulan 
 
12. Mukminati Mahasiswa    
13. Tri Mawaningsih Guru SMA Neg 2 
Donggo 
Sekolah Negeri Langsung 
Kerja 
<Rp.1.000.000 
14. Ririnsyah Guru SMK Spb Sekolah Swasta  <Rp.1.000.000 








16. Rubiati Smp Negeri Satap 
Baras 
Sekolah Negeri 3 – 6 bulan <Rp.1.000.000 
17. Sakina Guru Smp Anak 
Bangsa 
Sekolah Swasta Kurang Lebih 
3 Bulan 
<Rp.1.000.000 
18. Ramlah Karyawan Mega 
Rezki Taylor 
3 – 6  Bulan Perusahaan 
Swasta 
<Rp.1.000.000 










20. Ike Julianti Guru Tk Masjid 
Tua Katangka 









3 – 6  Bulan Perusahaan 
Swasta 
>Rp3.800.000 
22. Rosminar Guru Sma Negari 
1 Pasimasunggu 
Timur 




< Rp 1.100.000 
23. Husnia Ekasari Guru Sma 1 
Binamu 
Jeneponto 
Langsung Kerja Sekolah 
Negeri 
< Rp 1.100.000 
24. Afdalia Guru SMP Negeri 
9 Pinrang 




< Rp 1.100.000 
25. Kartini Rahim Guru SMA 
Negeri 1 Tommo 
Langsung Kerja Sekolah 
Negeri 
< Rp 1.100.000 
26. Muh. Amran 
Shidik 
Mahasiswa - - - 
27. Kiki Reski Pratiwi Sma Makassar 
Raya/ Smp 
Perguruan Islam 




< Rp 1.100.000 








> Rp 1.100.000 




< Rp 1.100.000 
30. Pertiwi Guru Smp 2 
Barombong 




< Rp 1.100.000 
31. Sri Juraidah Guru SMA YPUP 
Pgri 2 Mkassar 




< Rp 1.100.000 
32. Alfiah Indriastuti Mahasiswa - - - 
33. Anugrah 
Syamsuar 
Guru Di SIT AL-
Biruni 




> Rp 1.100.000 
34. Al'Anida Taha Guru SMP Ralla Lansung Kerja Sekolah 
Negeri 
< Rp 1.100.000 
35 Khairiatul Fikriah Guru Sekolah 
Negeri 




< Rp 1.100.000 
35. Mulia Hamdani Guru Sekolah Kurang Dari 3 Sekolah < Rp 1.100.000 
Swasta Bulan Swasta 
37. Dewi Guru Negeri 5 
Bulusappu 
3 – 6  Bulan Sekolah 
Negeri 
< Rp 1.100.000 
38. Rosni Hasnim GURU Mts 
Negeri Alla 
Langsung Kerja Sekolah 
Negeri 
< Rp 1.100.000 
39. Hastika Nur Guru SMP Negeri 
2 Taroang 




< Rp 1.100.000 
40. Windi Angriani Guru SMA Neg 2 
Sape 
3 – 6  Bulan Sekolah 
Negeri 
< Rp 1.100.000 
41. Syahrir Admin Yayasan 
ENS Indonesia 




> Rp 2.000.000 
42. Zulkifli Ramli Guru  SMA Neg 
9 Makassar 




< Rp 1.100.000 
43. Ahmad Fadhil 
Bima 
Mahasiswa - - - 
44. Ririn Vebrian Guru SMA 
Mandiri Makassar 




< Rp 1.100.000 










46. Desi Ahmad Guru Sma Negeri 
2 Sinjai Barat 
Lansung Kerja Sekolah 
Negeri 
< Rp 1.100.000 




3 – 6  Bulan Perusahaan 
Swasta 
>Rp.2.000.000 
48. Budi Haryanto Mahasiswa - - - 



















< Rp 1.100.000 










52. Ihsan Mahasiswa - -  
53. Supriadin Mahasiswa - -  
54. Ambo Tahang Tekhnisi  
Madrasah 
Tsanawiyah 
3 – 6  Bulan Sekolah 
Swasta 
< Rp 1.100.000 
As’Adiyah 45 
Lonra 
55. Azmar Mahasiswa - - - 
56. Masrin Belum Kerja - - - 
57. Adnan Sahar Belum Kerja - - - 
58. Albi Rahmat Belum Kerja - - - 





1. LAMPIRAN DOKUMENTASI ( ALUMNI YANG DAPAT DI TEMUI ) 
                                     
                           
 







                    
                       
  
 RIWAYAT HIDUP PENULIS 
HARNITA, lahir di Labakkang, Kabupaten 
Pangkep, Sulawesi Selatan pada tanggal 18 
September 1995, anak kedua dari tiga bersaudara, 
hasil buah kasih dari pasangan  Bahmid dan 
Herlina Laha Tahun 2007 Penulis menyelesaikan 
pendidikan pada tingkat dasar yaitu di SDN 4 
Kabirisi Kabupaten Pangkep. Pada tahun yang 
sama, Penulis melanjutkan pendidikan tingkat 
menengah pertama di SMP Negeri 1 Labakkang dan dinyatakan lulus pada tahun 
2010. Kemudian Penulis melanjutkan pendidikan tingkat menengah atas di SMA 
Negeri 1 Labakkang dan lulus pada tahun 2013. 
 Setelah lulus dari jenjang menengah atas, pada tahun 2013 Penulis 
melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dengan mengambil Jurusan Pendidikan 
Fisika. Berkat rahmat Allah SWT dan iringan doa dari Orang Tua dan Saudara, 
perjuangan panjang Penulis dalam mengikuti pendidikan di Perguruan Tinggi 
dapat berhasil dengan mempertahankan skripsi berjudul “Studi Penelusuran 
Alumni Jurusan Pendidikan Fisika Uin Alauddin Makassar Angkatan 2010 & 
2011 Dalam Dunia Kerja” 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
